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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman trandliterasi yang digunakan adalah sistem trandliterasi arab- latin
berdasarkan SKB Menteri Agamadan Menteri P&K RI No. 158/1987 dan No. 0543
b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. Trandliteras tersebut digunakan untuk
menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia.
Kata-kata Arab yang sudah diserap keda am bahasa Indonesia sebagai manaterlihat
dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis
besar pedoman trangliterasl itu adalah sebagal berikut.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin K eterangan

\ Alif - tidak dilambangkan

< Ba b -

o Ta t -

o Sa S s (dengan titik diatasnya)
z Jim ] .

c Ha h h (dengan titik di

& Kha kh -

5 Dal d -

5 Zal z z (dengan titik di atasnya)
) Ra r -

5 Zai z -

o Sin S -

S Syin sy -

N Sad $ s (dengan titik di




Huruf Nama Huruf Latin K eterangan

2 Dad d d (dengan titik di

L Ta t t (dengan titik di

L Za z z (dengan titik di

¢ ‘Ain komaterbalik (di atas)

¢ Gain g -

< Fa f -

J Qaf q -

3 Kaf k i

J Lam I -

¢ Mim m -

o NUn n -

) Wawu w -

» Ha h -
apostrof, tetapi lambang ini

s Hamzah ' tidak dipergunakan untuk
hamzah di awal kata

& Ya y -

B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.

Contoh:  wuaf

C. Ta Marbutah di akhir kata

ditulis Ahmadiyyah

1. Biladimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap

menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.

Contoh:  acls

ditulis jama’ah
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2. Biladihidupkan ditulist
Contoh: :usyrais  ditulis karamatul-auliya’

D. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u

E. Vokal Panjang
A panjang ditulis a, i panjang ditulis1, dan u panjang ditulis ,

masing-masing dengan tanda hubung, ( - ) di atasnya.

F. Vokal Rangkap
Fathah + ya tanpaduatitik yang dimatikan ditulis ai
Fathah + wawu mati ditulis au

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan
dengan apostrof ( *)
Contoh: | ditulis a’antum

g ditulis mu'annas

H. Kata SandangAlif + Lam
1. Biladitkutt huruf gamariyah ditulis al-
Contoh: ol ditulis Al-Qura’'an

2. Biladiikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyyah
yang mengikutinya.
Contoh: 2l ditulis asy-Syitah

. Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

J. Katadalam rangkaian frasa atau kalimat
1. Ditulis kata per kata, atau
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.
Contoh: Sy s ditulis Syaikh al-1slam atau Syakhul-Idam

vii
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ABSTRAK

Fadhilah, Hasna. 2024. Bimbingan Islami Dengan Teknik Shalat Tahajud
Dalam Mengembangkan Kedisiplinan Santriwati Islamic Boarding School
“Darul Ulum” MAN 01 Kota Pekalongan. Skripsi Fakultas Ushuluddin Adab
dan Dakwah. Program Studi Bimbingan Penyuluhan lslam. Universitas
Negeri Issam K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Dr.
Muhamad Rifa’i Subhi, M.Pd.

Kata Kunci :Bimbingan islami,teknik shalat tahajud,dan Kedisiplinan Santriwati

Proses Bimbingan Islami dengan teknik shalat tahajud mempunyai peran
signifikan yang menekankan untuk meningkatkan kedisiplinan dengan kualitas
ibadah dan mendekatkan diri kepada Allah. Shalat Tahajud, yang dikerjakan
disepertigamal am yang sebagal | badah sunnah menawarkan momen khusus dengan
intropeksi dan refleksi diri. Prosestersebut dimulai dengan niat tulus dan persigpan
yang positif, kemudian pelaksanaan shalat dan doa yang konsistensi. Dalam
Bimbingan ini, lebih menekankan pada dzikir dan permohonan hidayah sebagai
bagian dari pengembangan spiritual. Melalui rutinitas ini, Santriwati diharapkan
dapat mencapai ketenangan jiwa dan batinnya dalan meningkatkan iman
takwa,serta memperkuat hubungan dengan Sang Pencipta. Dengan konsistensi
mel aksanakan shal at tahaj ud, bimbingan berpotensi positif dalam kehidupan sehari-
hari.

Dengan latar belakang tersebut, maka rumusan masal ah dalam Penelitian ini
adalah bagaimana ‘pelaksanaan bimbingan islami dengan teknik shalat tahagjud
dalam mengembangkan kedisiplinan santriwati |slamie Boarding School *’Darul
Ulum’> MAN 01 Kota Pekalongan?, Bagaimana kedisiplinan santriwati Islamic
Boarding School “DarulUlum” MAN 01 Kota Pekalongan?. Tujuan dari penelitian
untuk mengetahui pelaksanaan bimbingan islami dnegan teknik shalat tahajud
Islamic Boarding School “’Darul Ulum’> MAN 01 Kota Pekalongan dan untuk
mengetahui Kedisiplinan santriwatt Islamic Boarding School “’Darul Ulum’” MAN
01 Kota Pekalongan. Dengan melalui penelitian tersebut diharapkan memberikan
manfaai prakiis dan teoritis.

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan
lokasi pondok pesantren “’darul ulum’” MAN 01 Kota Pekalongan. Jenis penelitian
yang dilakukan penelitian lapangan (field research) yaitu datayang bersifat akurat.
Dengan teknik pengumpulan data yaitu observasi,wawancara dan dokumentasi.
Teknik analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, penarikan.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa adanya pel aksanaan bimbingan
islami dengan teknik shalat tahajud dalam mengembangkan kedisiplinan santriwati
islamic boarding school “’Darul Ulum’> MAN 01 Kota Pekalongan sudah efektif
dan mengalami peningkatan dari sebelumnya, Shalat tahgud secara rutin
menginginkan anak untuk mengetahui keutamaan dari shalat tahajud tersebut
termasuk menerapakan kedisiplinan.
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah

Profil Lulusan Bimbingan Penyuluhan Islam menurut K.H. Abdurrahman
Wahid dimana salah satu ialah Sebagai penyuluhan dan bimbingan.* Bimbingan
Penyuluhan Islam memfokuskan pada penyuluhan dan bimbingan tersebut,
karena mampu meningkatkan kualitas spiritual dan sosial umat islam. Oleh
karena itu, terdapat tantangan dalam mahasiswa prodi Bimbingan Penyuluhan
Islam dan santriwati tersebut salah satunya ada pemahaman yang kurang pada
masyarakat mengena membentuk dalam karakter dan moralitas umat.

Secaraistilah bimbingan islami terdiri dari duakata, yakni kata bimbingan
dan Islami. Anwar Sutoyo mengungkapkan definisi bimbingan Islami sebaga
upaya membantu seseorang dengan teknik pemberdayaan Iman, akal, serta
kemauan yang dikaruniakan Allah SWT, kepadanya untuk mempelgjari
tuntunan Allah dan rasul-Nya, dengan tujuan fitrah yang ada pada dirinya
berkembang dengan benar serta kukuh sesuai tuntunan Allah SWT.2

Dalam dunia pendidikan, bimbingan konseling berperan sebagai sarana
untuk membantu siswamengatasi masal ah yang sedang mereka hadapi. L ayanan
ini juga diharapkan mampu mendukung siswa dalam mengenali dan memahami
masalah mereka serta menemukan solus yang bijaksana dan tepat. Hal ini

sejalan dengan definisi bimbingan konseling, yang merupakan upaya proaktif

1 Wahid, Abdurrahman. Islam dan Kebangsaan.Jakarta :LkiS, 2001
2 Anwar Sutoyo, Bimbingan & Konseling Islami (Teori & Praktik), (Y ogyakarta: Pustaka
Pelgjar, 2014), hal. 22



dan sistematis untuk membantu individu mencapai perkembangan optimal,
mengembangkan perilaku yang efektif, serta meningkatkan hubungan individu
dengan lingkungannya. Bimbingan dan konseling memiliki tanggung jawab
penting dalam menciptakan lingkungan yang mendukung, membangun interaks
positif antara individu dan lingkungan, serta membantu individu memperbaiki
perilaku.®

Dalam Penelitian ini peneliti berfokus pada, bimbingan konseling Islam
proses bantuan yang terarah, berkelanjutan, dan sistematis untuk membantu
individu mengembangkan potensi atau fitrah beragama yang dimilikinya secara
optimal. Proses ini dilakukan dengan menginternalisasikan nilai-nilai yang
terkandung dalam Al-Qur’an dan hadist Rasulullah SAW ke dalam diri individu,
sehingga mereka dapat hidup sesuai dengan tuntunan Al-Qur’an dan hadist
tersebut.”

Shalat Tahajud memiliki definisi shalat-sunah yang pengerjaannya di
malam hari atau sepertiga malam | ebih diutamakan. Shalat malam tidak semena-
mena dapat dikatakan sebagal shalat tahajud, melainkan hanya yang memenuhi
kriteria yakni; shalat dilaksanakan setelah terbangun dari tidur di malam hari.>

Dari definisi tersebut pengertian shalat tahajud adalah shalat malam yang
menjadi momen di mana seorang hamba mengekspresikan kerinduan,

kepasrahan, dan kedekatannya dengan Allah SWT. Shalat tahgud berfungs

3 Nidya Damayanti, Buku Pintar Panduan Bimbingan dan Konseling, (Y ogyakarta: Araska,
2018), hal. 13

4 Samsul Munir Amin, Bimbingan Konsdling Islam, (Jakarta: Amzah, 2010), hal. 23

5 Moh Rifa’l, Risalah Tuntutan Shalat Lengkap, (Semarang: PT Karya Toha Putra, 2005),
hal. 88



sebagal ruang intim antara seorang mukmin dan Allah SWT, seperti hubungan
antara dua kekasih, di mana seorang mukmin memohon pertolongan dari-Nya.®
Ibadah shalat mengandung makna sebagai bentuk penghambaan dan
simbol ketaatan seorang hamba kepada Allah SWT, karena manusia diciptakan
bukan semata-mata untuk hidup di dunia, melainkan agar selalu taat dan
beribadah kepada-Nya.” Jika sgjak kecil seseorang rajin melaksanakan shalat,
maka kebiasaan tersebut akan terbawa hingga dewasa, menjaga ketagwaannya,
menjauhkan dari perbuatan buruk, serta membentuk pribadi yang disiplin.®
Usaha untuk.-menanamkan disiplin dalam shalat tidak terlepas dari peran
seorang ustadzah yang memberikan motivas kepada santrinya. Ustadzah
membimbing mereka untuk rajin dan tertib melaksanakan shalat dengan ikhlas
sepanjang hidup. Selain shalat wajib yang harus dil akukan dalam situasi apa pun,
kita juga dianjurkan untuk melaksanakan shalat sunnah sebagal pelengkap dari
shalat wajib, yang mungkin saja ada kekurangan. Salah satu shalat sunnah yang
dicontohkan oleh Nabi M uhammad SAW adal ah shalat tahajud, yang dilakukan
pada sepertiga malam dengan jumlah dua belas rakaat dan dua kali salam. Nabi
Muhammad SAW senantiasa melaksanakannya dan tidak  pernah

meninggal kannya, baik dalam keadaan mukim maupun ketika dalam perjalanan.

6 Hudia, Shalat Tahajud Dalam Perspektif Bimbingan Konseling Islam, Skripsi, (Palopo:
STAIN Palopo, 2014), hal. 1

7 Mahrus As’ad, Memahami Pendidikan Agama Isam SMK Tingkat 1, (CV. Amrico:
Bandung, 2004), hal. 77

8 Miftahul Khoiriyah, Pengaruh Pelaksanaan Shalat Tahajud Terhadap Akhlak Santri Putri
Pondok Pesantren Darul A/mal Kota Metro, (Metro: IAIN Metro, 2021), hal. 3



Oleh karena itu, shalat tahgjud menjadi sangat dianjurkan bagi mereka yang
ingin meraih dergjat tinggi di sisi Allah SWT.®

Disiplin adalah kepatuhan dalam menghormati dan menjalankan sistem
yang menuntut seseorang untuk tunduk pada keputusan, perintah, dan peraturan
yang berlaku. Dengan kata lain, disiplin adalah sikap menaati aturan dan
ketentuan yang telah ditetapkan tanpa mengharapkan imbalan. Selain berarti
ketaatan pada peraturan, disiplin juga mencakup kepatuhan pada perintah
pemimpin, pengelolaan waktu yang baik, tanggung jawab atas tugas yang
diberikan, serta dedikas terhadap bidang keahlian yang ditekuni. Islam
mengajarkan  pentingnya memperhatikan dan  menerapkan nilai-nilai
kedisiplinan dalam kehidupan sehari-hari untuk membangun masyarakat yang
lebih berkualitas.®®

Upaya meningkatkan kedisiplinan santri yang dilakukan Pondok
Pesantren MAN 1 Kota Pekal ongan bertujuan.menciptakan suasana yang dapat
memotivasi mereka untuk mengalami perubahan perilaku ke arah yang lebih
positif, khususnya dalam hal kedisiplinan yang sesual dengan peraturan atau tata
tertib yang berlaku. Contohnya, kedisiplinan dalam berpakaian, ketepatan waktu
dalam hadir di sekolah, sertakedisiplinan dalam mengikuti proses pembel gjaran.
Hal ini juga sangat berkaitan dengan gjaran agama Islam, termasuk kedisiplinan
daam beribadah, seperti melaksanakan sholat tepat waktu. Hal tersebut

direalisasikan melalui program shalat tahajud berjamaah.

9 Miftahul Khoiriyah, Pengaruh Pelaksanaan Shalat Tahajud Terhadap Akhlak Santri Putri
Pondok Pesantren Darul A/mal Kota Metro, (Metro: IAIN Metro, 2021), hal. 3
10 Ngainun Naim, Character Buiding, (Y ogtakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), hal. 142-143



Disiplin yang dimiliki santriwati yakni langkah dari suatu usaha yang
mana untuk bisa mewujudkan sebuah sikap atau perilaku yang ada pada diri
seseorang anak, oleh sebab itu agar mereka bisa mengembangkan sebuah
kedisiplinan pada semua aktivitas agar lebih terarah dan teratur untuk dapat
memiliki rasa tanggung jawab pada dirinya,yang nantinya untuk kedepannya
secara optimal. Dalam menumbuhkan sikap disiplin peserta didik, terutama
disiplin diri. Pendidik harus mampu membantu peserta didik untuk
mengembangkan pola perilakunya, meningkatkan kesadaran perilakunya dan
melaksanakan aturan sebagal alat untuk menegakkan disiplin! Disiplin
santriwati memiliki tantangan-tantangan yang menjadikan disiplin tersebut
kembali meningkat, Tantangan inilah dialami santriwati yang mengakibatkan
adanya dua faktor yakni faktor internal dan faktor eksternal.

Dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan di
Pondok Pesantren Darul.Ulum MAN 01 Kota Pekalongan, ada beberapa faktor
yang mempengaruhi kedisiplinan santriwati. Diantaranya, faktor interna yang
mempengaruhi disiplin santriwati yakni malas, lelah, melakukan aktivitas yang
lebih menyenangkan dari pada kegiatan yang ada di Pesantren. Selain itu,Faktor
eksterna yaitu dukungan dari orang tua, pengaruh teman antar sebaya.'? Maka
dari itu hambatan tersebut yang dapat mempengaruhi santriwati dalam disiplin.
Disiplin pada IBS MAN 01 Kota Pekalongan yang menerapkan disiplin yang

kuat, termasuk dalam shalat wajib limawaktu dan shalat Sunnah lainnya, dengan

11 Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 172.
12 Sefiruddin Al-Bagi,Abdull Latip A,dkk, “Faktor Pendukung Motivasi Berperilaku Disiplin
pada Santri Pondok Pesantren”. Jurnal Education.Vol.1.No.01,Februari 2017



menerapkan disiplin yang kuat maka bisa memperkuat iman dalam kehidupan
dirinya, jika memiliki keimanan yang kuat bisa mempertahankan pedoman
prinsip yang kokoh seperti belgjar tekun, tidak menyerah/putus asa dalam
menggapai ilmu yang bermanfaat.

Selain penerapan kedisiplinan melalui teknik sholat tahgjud, pengasuh
juga menerapkan teknik pendekatan khusus dengan para santriwati guna
mencapal tujuan disiplin yang berguna bagi kehidupan santriwati di dalam
pondok pesantren dan.-di kehidupan masyarakat nantinya, yaitu teknik
bimbingan islami..Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk
meneliti bimbingan Islami yang dilakukan pondok pesantren MAN 1 Kota
Pekalongan dalam mengembangkan kedisiplinan santriwati melalui teknik
sholat tahajud yang penulis kemas dalam skripsi berjudul “Bimbingan Islami
dengan Teknik Shalat Tahajud Dalam Mengembangkan K edisiplinan Santriwati
Islamic'Boarding School. *’Darul Ulum’” MAN- 01 Kota Pekalongan’’.

. Rumusan Masalah
Rumusan masal ahnya berdasarkan | atar bel akang yang dimuat sebagai berikut:
1. Bagaimana Pelaksanaan bimbingan islami dengan teknik shalat tahajud
daam mengembangkan kedisiplinan santriwati Islamic Boarding School
“’Darul Ulum” MAN 01 Kota Pekalongan?
2. Bagaimana kedisiplinan santriwati I1slamic Boarding School “’Darul Ulum’’

MAN 01 Kota Pekalongan?



C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan latar belakang yang dimuat maka rumusan masalahnya adalah
1. Untuk mengetahui pelaksanaan bimbingan islami dengan teknik shalat
tahgjud Islamic Boarding School “’Darul Ulum’ MAN 01 Kota Pekalongan.
2. Untuk mengetahui kedisiplinan santriwati 1slamic Boarding School “’Darul
Ulum’” MAN 01 Kota Pekalongan.
D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoristis
Untuk mengembangkan keillmuwan penulis yang dimiliki dan
menambah wawasan khususnya, pendidik dan pembaca yang berminat pada
masalah tersebut yang memperdalam tentang Bimbingan Islami dengan
Teknik Shaat Tehajud Untuk Membentuk Kedisiplinan Santriwati Islamic
Boarding School “’Darul Ulum’”> MAN 01 Kota Pekalongan.
2. Secara Praktis

a. Bagi Santri, Penelitian ini membantu menambah serta mengembangkan
kedisiplinan melaui bimbingan jislami dengam teknik shalat tahgjud di
Islamic Boarding School “’Darul Ulum’ MAN 01 Kota Pekalongan.

b. Bagi Pengasuh, Pendlitian ini dijadikan hasil sebagai bahan evaluas
dimana dalam proses pel aksanaan bimbingan islami dengan teknik shalat
tahajud.

c. Bagi Universitas K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, Skripsi
diharapkan menjadi referensi bagi mahasantri fakultas Ushuluddin Adab

dan Dakwah, Program studi Bimbingan Penyuluhan Islam.



E. Tinjauan Pustaka
1. AnalisisTeori
a. Bimbingan Islami dengan Teknik Shalat Tahagud

Bimbingan Islami dengan Teknik Shalat Tahajud merupakan suatu
pendekatan dengan cara membimbing individu dalam meningkatkan
sebuah kedisiplinan serta spiritual mereka dengan pendekatan melalui
teknik shalat tahajud. Bimbingan dalam pribadi yang dimaksud supaya
klien mengetahui kekuatan dan kelebihan diri sendiri agar bisa menerima
sebuah fibek positif untuk usaha dalam mengembangkan diri pada proses
lebih lanjut. Menurut Imam Mawawi mengatakan, Shalat Tahgjud ialah
ibadah yang memperkuat hubungan antara individu kepada Allah swt,
tetapi jugamelainkan mengandung nilai-nilai normal serta positif dan etika
yang tinggl. Ciri dari bimbingan islami denganteknik shalat tahajud adalah
individu untuk konsisten dalam melaksanakan shalat di waktu sepertiga
malam hari, serta pengaruhnya terhadap peningkatan kedisiplinan dan
spiritualitas.t®

Samsul Munir Amin, mengatakan Bimbingan Islami ialah Suatu
upaya yang bertujuan untuk menentukan arah hidup bagi generas muda
dalam berbagai aspek yang berkaitan dengan pengetahuan, keterampilan,
dan sikap mental dalam masyarakat. Kemampuan spiritual yang unggul

dalam bimbingan, baik dalam konteks umum maupun religius, dapat

13 Azam,Abidin.”Efektivitas Sholat Tahajud dalam mengurangi tingkat Strees Santri Pondok
islam Nurul Amal’’ Bekasi Jawa Barat. Jurnal Empati,4 (1), Him 154-160



dikembangkan dan ditingkatkan untuk mempersiapkan individu menjadi
penerus yang kuat dan resilient, baik dari segi fisik, mental, maupun
spiritual. Kemampuan spiritual yang dimaksud melampaui sekadar
kecerdasan ilmiah, daya kreasi, dan keterampilan praktis, ia juga
mencakup kemampuan untuk menghadapi dan membentuk kehidupan
yang seimbang dan harmonis, serta perkembangan kepribadian yang
menyel uruh dan terpadu.# Ciri dari bimbingan islami dengan teknik shalat
tahajud adalah kemampuan mental spiritual, kemampuan dalam bersikap
kemampuan berakhlak mulia, implementasi pola pemikiran dan metode
yang efektif.

Menurut Cearance W.Failor, Bimbingan Islami merupakan bantuan
yang diberikan seseorang pada langkah memahami serta menerima
kenyataan yang sudah ada di dalam dirinya dan perhitungan ( penilaian)
padalingkungan Pada masakini dan di masadepan, penting untuk mampu
menyesuaikan pilihan sertaadaptasi diri yang dapat memberikan kepuasan
pribadi sekaligus manfaat ekonomi dan sosial.'®

Menurut Bimo Walgito, bimbingan adalah suatu bentuk bantuan
yang diberikan kepada individu atau kelompok untuk mengatasi berbagai
kesulitan dalam kehidupan mereka, dengan tujuan agar mereka dapat

mencapa kesgahteraan hidup. Bimbingan islami dengan teknik shalat

14 Samsul Munir Amin.”” Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta: Sinar Grafika Offset,
2010), HIm.1-2
15 Cereance W.Failor, Naturea and Scope of Guidance Service, Mimeographed, 1957, him.1
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tahagud memiliki ciri-ciri untuk kesgjahteraan hidupnya, menghindari
persoalan kesulitan hidupnya.'®

Kartini Kartono menjelaskan bahwa bimbingan adalah bentuk
dukungan yang disediakan untuk individu yang telah dipersiapkan dengan
pengetahuan, pemahaman, serta keterampilan yang diperlukan, guna
memberikan bantuan kepada orang lain yang membutuhkan.
Kedisiplinan

Menurut Elisabet B. Hurlock, disiplin didefinisikan sebagai proses
mengembangkan perilaku sehingga perilaku tersebut sesuai dengan peran
yang ditetapkan oleh kel ompok budaya di mana seseorang dikenal. Untuk
memastikan bahwa kedisiplinan terbentuk sesual dengan tujuan yang
diharapkan, metode pendidikan harus mencakup tiga unsur penting, yaitu:

Pertama adalah Peraturan, yakni pola tingkah laku yang ditetapkan
yang dimaksudkan untuk memberi anak pedoman perilaku yang disetujui
dalam kondisi tertentu. Kedua hukuman, Kata"hukuman" berasal dari kata
kerja Latin punire, yang berarti menjatunkan sanks kepada seseorang
sebagai akibat dari kesalahan, perlawanan, atau pelanggaran, sebagai
bentuk ganjaran atau pembaasan. Sedangkan "penghargaan” merujuk
pada bentuk pemberian yang diberikan sebaga apresiasi atas hasil yang

baik.

16 Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan Di Sekolah (Y ogyakarta: Andi Office, 1995),

him 10
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Menurut Banduran, kedisiplinan diperngaruhi oleh lingkungan
sosial dimana, individu pada pengamatan peniruan perilaku orang lain.
Ciri-ciri kedisiplinan menurut Banduran meliputi: kemampuan individu
dalam meniru perilaku yang dianggabaik guna menyelaraskan diri dengan
norma-normasosia yang telah ditetapkan, dan mampu mengendalikan diri
dalam situasi-situasi yang menantang.'’

Maslow menempatkan kedisiplinan sebagal bagian yang penting
dalam mencapai ketingkatan kesadaran kedisiplinan yang lebih tinggi pada
perkembangan pribadi. Ciri kedisiplinan menurut maslow sendiri meliputi,
kemampuan individu untuk mengatur waktu dan sumber daya dengan
efektif, menghadapi tantangan dan tekanan yang baik dengan tujuan tujuan
yang bisa memotivasi secara pribadi.

Pendekatan Elisabet B Hurlok menekankan sebagal peran penguatan
dan hukuman dalan membentuk perilaku yang yang diinginkan,
Sedangkan Banduran proses sosial melalui observasi dan peniruan
perilaku orang lain. Sementara Maslow kedisiplinan bagian dari integral

dari pemenuhan kebutuhan yang tinggi.°

17 Diyono,D & Musnidawati,S.K. “Hubungan Intensitas Shalat Tahajud dengan Tekanan
darah”. KOSALA: Jurnal Ilmu Kesehatan, 6 (1)

18 Hanifah,N& Machfud, Pengaruh sholat tahajud terhadap ESQ (Emotional Spiritual
Quotient) Santri”. Jurnal Komunikasi dan konseling Islam,1 (1), HIm. 63-89

19 Kusumaniwakyu,T. “Implementasi Shalat Tahajud dan kemanfaatmya dalam bidang
kesehatan di kampong sri rahayu”. JPPM (Jurnal Pengabdian dan pemberdayaan Masyarakat),
7(2), Him. 279-282.
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F. Penedliatan yang Relevan
Berdasarkan penelitian yang ada maka penelitian yang relevan diantaranya
adalah
1. Skripsi dengan penulis Neli Ariska Putri berjudul Pembiasaan shalat tahajud
dalam membentuk karakter disiplin santri di Pesantren Darul Aitam Agshal
Ghayat. Skripsi ini membahas perubahan karakter disiplin santri yang telah
menerapkan shalat tahajud dalam proses pembiasaan seperti penerapan
disiplin dan sopan santun, pelaksanaan shalat berjamaah, serta transformasi
karakter disiplin'santri melalui kegiatan shalat tahajud. Hambatan penerapan
di Pesantren darul aitam yang belum menyadari keutamaan shal at tahajud dan
belum membiasakan dirinya bersikap dan perilaku ketika melaksanakan
shalat tahajud. Hasil penelitian yang disebutkan di atas dapat disimpulkan
bahwa pembiasaan shalat tahajud di Pondok Pesantren Darul Aitam Aqsha
Ghayat dilakukan setiap hari. Bimbingan islami di Darul Aitam dalam
menumbuhkan perubahan karakter disiplin santri yang telah menerapakan
shalat tahajud dan perubahan karakter seperti sopan santun, shalat berjamaah.
Persamaan dari penelitian di Pondok Pesantren Darul Agshal Ghayat
menggunakan deskriptif kualitatif, adapun perbedaan penelitian yang pendliti
lakukan penelitian di Islamic Boarding School “’Darul Ulum’> MAN 01 Kota
Pekal ongan.
2. Skirpsi dengan penulis Dian Nurussa’adah dengan yang berjudul Pengaruh
Pelaksanaan Shalat Tahgud terhadap Perilaku Disiplin Santri  Pondok

Pesantren Al-Ma’ruf Lamongan. Skripsi ini membahas tentang tingkat
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perilaku disiplin santri Pondok Pesantren Al Ma’ruf Lamongan, bahwa
pelaksanaan bimbingan islami melibatkan sgjumlah langkah yag tersusun
secara Sistematis, yang kemudian direncanakan dalam suatu skema
pelaksanaan khusus. Skema tersebut mencakup aspek tujuan bimbingan
islami, jadwal shalat tahajud berjamaah, materi yang disampaikan, tujuan atau
arah pengembangan, metode dan teknik bimbingan islami yang digunakan,
fasilitas yang tersedia, dan langkah-langkah kegiatan yang harus diikuti.
Skripsi ini mengkaji tingkat perilaku disiplin santri di Pondok Pesantren Al
Ma’ruf Lamongan dengan fokus pada tiga aspek: 1) evaluasi pelaksanaan
shalat tahajud oleh santri di Pondok Pesantren Al Ma’ruf Lamongan, 2)
penilaian tingkat perilaku disiplin santri di lembaga tersebut, dan 3) analisis
pengaruh pelaksanaan shalat tahajud terhadap perilaku disiplin santri di
Pondok Pesantren Al Ma’ruf Lamongan.?® Persamaan dari penelitian tersebut
1alah menggunakan metode kualitatif yang menguat tentang data dilapangan,
selain itu perbedaan penelitian yang ditulis oleh Dian Nurussa’adah dilakukan
di Pondok Pesantren Al-Ma’ruf Lamongan sedangkan yang peneliti
melakukan penelitian di IBS MAN 01 Kota Pekalongan.

3. Skripsi dari penulis Alfi Nurbaiti Rohmah yang berjudul “Implementasi
shalat tahgud untuk meningkatkan Kemampuan afektif santri di Pondok
Pesantren Manbaul Ulum Gayau Sakti kecamatan seputih agung kabupaten

Lampung Tengah”. Skrips ini membahas hasil penelitian mengenai

2 Dian Nurussa’adah, “Pengaruh Pelaksanaan shalat Tahajud terhadap perilaku disiplin
santri Pondok Pesantren Al-Ma’ruf” ,(Semarang: skripsi ,2023). HIm.1
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penerapan shalat tahgjud untuk mengukur peningkatan kemampuan afektif
pada santri di Pondok Pesantren Manbaul Ulum Gayau Sakti. Penelitian
menunjukkan bahwa penerapan dan pelaksanaan shaat tahajud berjalan
dengan efektif dan berhasil meningkatkan kemampuan afektif santri. Hal ini
dibuktikan dengan hasil observas yang menunjukkan nilai di atas kategori
baik, dengan persentase sebesar 56% berdasarkan penilaian terhadap
keseharian santri. Strategi. Penerapan shalat tahajud dilakukan dengan
penerapan serta pelaksanaan yang baik dengan mengetahui kemampuan
afektif. Persamaan penelitian yang ditulis oleh Alfi Nurbaiti Rohmah
menggunakan metode hasil observas dengan kategori baik dengan
persentaseenya sedangkan peneliti menggunakan sumber data primer dan
sekunder.

. Skripsi dari penulis Alfita Fajar Inayati yang berjudul “bimbingan konseling
islam dengan terapi Shal at tahajud untuk mengurangi Kebiasaan overthinking
seorang remaja di-Desa sendangharjo brondong lamongan”. Berdasarkan
hasil penelitian yang diperoleh Skripsi ini membahas tentang sholat tahajud
yang di dasari dengan materi pengentahuan nilai-nilai islami, Hasil penelitian
ini dapat dianggap berhasil, yang terlihat dari perkembangan dan perubahan
kondisi konseling setelah penerapan terapi shalat tahgjud. Santriwati
menunjukkan kemaguan signifikan dalam melaksanakan kedisiplinan,
mencerminkan dampak positif dari terapi tersebut.

. Skripsi dari penulis Ahmad Sugianto yang berjudul “Peran Sholat Tahajud

dalam meningkatkan kedisiplinan santri Al Falah Madura Pemekasan”.
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Berdasarkan hasil penelitian yang diperolen Skripsi ini membahas tentang,
shalat tahgjud saranamedium untuk berperan dalam mendekatkan diri kepada
Allah Swt, shalat tahgud yang dilaksanakan secara konsisten akan
meningkatkan keimanan dan ketagwaan serta mendatangkan ketenangan jiwa
shalat tahgud berhubungan dengan santri karena akan menghasilkan
kedisiplinan bentuk dari hal tersebut adalah misal aspek ibadah dan kegitan
belgjar lainnya
G.Kerangka Berpikir
Menurut Elisabet B Hurlook Disiplin merujuk pada proses pembentukan

perilaku sehingga perilaku tersebut dapat selaras dengan peran-peran yang

ditetapkan oleh kelompok budaya tempat individu tersebut diakui. Adapun

Indikator Kedisiplinan Menurut Elisabet B Hurlok diantaranya:

1. Menaati Peraturan.

2. Adanya Hukuman dan Sanksi.

3. Adanya penghargaan.”

2L Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak, (Jakarta: Erlangga,1993), him. 24



16

Dengan demikian kerangka berfikir dapat digambarkan sebagai berikut :

Bimbingan Islami dengan Teknik
Shalat Tahajud

Adapun ciri-ciri  Menurut Samsul

Munir Amin diantaranya:

1. Kemampuan mental spiritual.

2. Kemampuan dalam bersikap
berakhlak mulia

3. Implementasi polapemikiran dan

metode yang aktif.

-

Indikator Kedisiplinan

Menurut Elisabet B Hurlook Disiplin
merupakan proses pembentukan perilaku
sehingga perilaku tersebut sgalan dengan
peran-peran yang ditetapkan oleh kel ompok
budaya di  mana individu tersebut
diidentifikasi

Adapun Indikator Kedisiplinan Menurut
Elisabet B Hurlok diantaranya:

1. Menaeatii Peraturan.

2. Adanya Hukuman dan Sanksi.

Gambar 1.1 Kerangka berfikir

H.Metode Pendlitian

Metode penelitian iadah langkah awal untuk mendapatkan fakta yang

aktural yang memiliki tujuan untuk memperoleh informas terbaru dengan

menggunakan langkah-langkah secara ilmiah secarasistematis. Selanjutnya data

inilah kemudian diolah'supaya mendapatkan sebuah akhir dari kesimpulan yang

bisa di pertanggungjawabkan.

1. Jenisdan Pendekatan Penelitian

a. Jenis Pendlitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan, atau

field research. Penelitian |apangan merupakan metode penelitian kualitatif
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yang dilakukan secaralangsung di lokasi penelitian.??Sebab menggunakan
penelitian jenis ini peneliti ingin mencari tau tentang data menyeluruh
yang dilakukan dengan melaksanakan observasi, wawancara dan
dokumentasi.
b. Pendekatan Penelitian

Penelitian memakai pendekatan deskriptif. Pendekatan deskriptif
kualitatif yaitu Penelitian kualitatif bersifat deskriptif bimbingan Islam
untuk membentuk kedisiplinan santriwati. Merupakan fenomena yang
menjelaskan. bahwa dilaksanakan secara menyeluruh selama proses
pengambilan data. Dalam hal ini pendekatan kualitatif digunakan untuk
mengetahul pelaksanaan. Penelitian lapangan (field Research), Field
Research ialah penelitian yang bertujuan gunamengumpulkan data secara
akurat mengenal perilaku masyarakat dan kondisi lingkungan sekitarnya.
Penulis berupaya menggambarkan peristiwa dan kejadian yang dimaksud
idlah” Bimbingan Islami Dengan Teknik Shalat Tahajud Daam
Mengembangkan Kedisiplinan = Santriwati |slamic Boarding School

“’Darul Ulum’” MAN 01 Kota Pekalongan.

2 Andi Prastowo, Metode penelitian kualitatif dalam perspektif Rancangan Penelitian
(Jogyakarta: Ar-Ruzz Media.2014) him.183
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2. Sumber Data
Dua sumber data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini ialah:
a Sumber Data Primer
Sumber data primer yatu sumber data dari sebuah
kegjadian/Fenomena yang terjadi dan mengandung nilai kemasyarakat
dengan menggunakan sebuah metode melalui kasus deskriptif. Dalam
penelitian ini, sumber dataprimer diperoleh dari pihak yang terlibat dalam
ber kontribusi dalam penelitian, yaitu pembina pondok pesantren,
Ustadzah, Pengurus dan lima informan santriwati di |slamic Boarding
School “’Darul Ulum® MAN 01 Kota Pekal ongan.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder mencakup pengumpulan informasi dari data
primer, yang diperoleh melalui wawancara dan observasi, sementara
teknik analisis data.yang digunakan adal ah-deskriptif interpretatif.>® Dalam
penelitian ini, sumber data sekunder yang digunakan meliputi arsip raport,
dan kegiatan tertulis di Islamic Boarding School “’Darul Ulum” MAN 01
K ota Pekalongan.
3. Metode Pengumpulan Data
a Observas
Observasi merupakan pengamatan terhadap fenomena yang

berkaitan dengan fenomena yang terjadi.?* Metode yang digunakan untuk

2 Akbar Iskandar. Dasar Metode Penelitian. (Makassar: Cendikiawan Inovasi Digital
Indonesia. ) 2023.
2 Siti Fadjarajani,dkk, Metodologi Penelitian, (Gorontal o: Ideas Publishing: 2020), HIm.164
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mengumpulkan sebuah data tentang Bimbingan islami dengan teknik
shalat tahgjud dalam mengembangkan kedisiplinan santriwati Islamic
Boarding School “’Darul Ulum’ MAN 01 Kota Pekalongan. Peneliti
melaksanakan observasi dengan cara mengamati secara langsung
mengenai pelaksanaan bimbingan islami dengan teknik shalat tahgud
untuk mengembangkan kedisiplinan santriwati Islamic Boarding School
“’Darul Ulum’” MAN 01_.Kota Pekalongan.
. Wawancara

Wawancara ialah pengumpulan data sebuah dari penelitian yang
sudah dipakal oleh peneliti, dengan melalui komunikasi langsung yang
mana penulis mengaj ukan sebuah pertanyaan/masal ah kemudian dijawab
langsung aleh subjek yang diwawancaral. Peneliti mel akukan wawancara
Pertama dengan pembina mudhir islamic boarding school “Darul Ulum®’
MAN 01 Kota Pekalongan untuk mendapatkan data aktural mengenal
pelaksanaan bimbingan islami dengan teknik shalat tahgud dalam
mengembangkan kedisiplinan santriwati islamic boarding school “’darul
ulum’ MAN 01 Kota Pekalongan, Kedua, kepada Ustadzah difadan muna
Islamic Boarding School “’Darul Ulum’” MAN 01 Kota Pekalongan untuk
mendapatkan data tentang pelaksanaan bimbingan islami dengan teknik
shalat tahgjud dalam mengembangkan kedisiplinan santriwati. Ketiga,
bertanya kepada lima santriwati islamic boarding school ‘“’daru ulum’’

MAN 01 Kota Pekalongan yang ada disana untuk mendapatkan
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perkembangan kedisiplinan dengan adanya bimbingan islami dengan
teknik shalat tahgjud.
c. Dokumentasi
Dokumentas merupakan metode yang menggambarkan hal-hal
yang mengenai data-data sebuah sudut pandang pada subjek melalui media
lisan, tertulis dan dokumen penting lainnya yang dibuat langsung kepada
yang sudah bersangkutan. Metode ini digunakan untuk memperoleh
keterangan sifatnya nyata dan dokumenter dengan keadaan kedisiplinan
santriwati dengan teknik mencatat dan meneliti tentang Bagaimana
pelaksanaan bimbingan islami dengan melalui teknik shalat tahagjud di
Islamic Boarding School “’Darul Ulum® MAN 01 Kota Pekalongan.
4. Analisa Data
Dalam penelitian ini, teknik pengolahan data kualitatif melibatkan tiga
kegiatan analisis data yang dijel askan sebagai berikut:
a. Reduks Data
Reduks 'data merupakan proses yang Dberfokus pada
penyederhanaan, abstraksi, dan transformasi data dari catatan lapangan
yang relevan, dengan mempertimbangkan kerangka konseptual penelitian,
permasalahan studi, dan pendekatan data yang telah dipilih oleh pendliti.
Dalam penelitian ini, data dikumpulkan melalui wawancara, observasi,
serta dokumentasi nantinya yang dipilah data mana yang digunakan dan

berkaitan pada penelitian yaitu dengan pelaksanaan bimbingan islami
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dengan melalui teknik shalat tahagjud Santriwati |slamic Boarding School
“’Darul Ulum’” MAN 01 Kota Pekalongan.
b. Penygjian Data
Setelah tahap reduks data, proses berikutnya adalah menygjikan
data dengan cara yang jelas dan ringkas. Hasill dari kegiatan reduksi
kemudian dipresentasikan dalam aspek-aspek yang telah diperoleh dari
lokasi penelitian. Oleh karena itu, penyajian data yang ringkas dan jelas
memungkinkan pemahaman tentang gambaran umum atau aspek tertentu,
sehingga proses tersebut memfasilitass penarikan kesimpulan dan
pengambilan keputusan. Bentuk-bentuk ini menyatukan informasi pada
bentuk yang mudah didapat, sehingga dapat memudahkan untuk melihat
situasi yang sudah terjadi kemudian di analisis kembali.?®
c. Penarikan
Langkah berikutnya adalah menyusun hasil penditian yang
menjawab pertanyaan berdasarkan analisis data. Kesimpulan disgjikan
dalam bentuk deskripsl penelitian dengan arahan padakajian yang relevan.
Pada tahap ini, peneliti fokus pada penarikan kesimpulan dari data yang
telah dianalisis, sesua dengan teori yang dijadikan landasan awal
penelitian. Kessmpulan ini kemudian digunakan sebaga hasil yang

berkaitan dengan pelaksanaan Bimbingan Islami untuk membentuk

% Ahmad rijali, Analisis Data Kuditatif, vol,17 NO.33, UIN Antasari Banjarmasin, 2018.
Him. 94
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kedisiplinan santriwati Islamic Boarding School “’Darul Ulum’” MAN 01

K ota Pekalongan.

|. Sistematika Penulisan

Berdasarkan acuan penulisan skripsi yang ditetapkan pada Fakultas

Ushuluddin Adab, dan Dakwah, sistematika penulisan skripsi terbagi menjadi

beberapa bagian utama.

Menurut garis besar sistematikapenulisan struktur penulisan skripsi dibagi

menjadi lima bab komponen utama,Sebagal berikut :

BAB | :

BAB Il :

BAB |11 :

L atar belakang. Bab ini terdiri menjadi tujuh sub bab yaitu rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian,
dan sistematika penulisan. Dengan metode penelitian yang
mencakup: jenis dan pendekatan penelitian, tempat dan waktu
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, serta teknik
analisis data.

Landasan Teori. Membahas teori bimbingan islami, Tujuan
bimbingan islami, fungsl bimbingan islami, tahapan-tahapan
bimbingan islami, dan bentuk-bentuk bimbingan islami. Serta
membahas mengenai Teori Kedisiplinan snatriwati, tujuan
kedisiplinan santri, indikator kedisiplinan, metode kedisiplinan
santriwati, pendekatan kedisiplinan santriwati, dan Kedisiplinan
dalam islam.

Bagian ini menguraikan terdiri dari tiga sub bab, Sub Bab pertama

mengenai gambaran umum Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 01



BAB |V :

BABV :
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Kota Pekalongan dan Islamic Boarding School “’Darul Ulum’’
MAN 01 KotaPekal ongan, Sub Bab Kedua, mengenai Pelaksanaan
Bimbingan Islami Dengan Teknik Shalat Tahgud Dalam
Mengembangkan K edisiplinan Santriwati | slamic Boarding School
“Darul Ulum’> MAN 01 Kota Pekalongan, Sub bab ketiga
mengenal Kedisiplinan santriwati Islamic Boarding School “’Darul
Ulum’” MAN 01 Kota Pekalongan.

Berisi analisis pelaksanaan bimbingan islami dengan teknik shalat
tahaud dalam mengembangkan kedisiplinan santriwati islamic
boarding school “’darul ulum’ MAN 01 kota pekalongan dan
Andlisis kedisiplinan santriwati islamic boarding school *’darul
ulum® MAN 01 kota pekalongan.

Kesimpulan dan saran.



BAB 11
BIMBINGAN ISLAMI DENGAN TEKNIK SHALAT TAHAJUD
DAN KEDISIPLINAN SANTRIWATI
A. Bimbingan Islami
1. Pengertian Bimbingan |slami Dengan Teknik Shalat Tahajud

Menurut Padangan Samsul Munir Amin, bimbingan islami adalah
program pendidikan yang |ebih berfokus pada usaha nasional. Menurutnya,
perkembangan jiwa anak-anak yang dibimbing difokuskan pada kemampuan
mental dan spiritual, yang akan menghasilkan penerus yang lebih baik dan
lebih baik dii masa depan. Kemampuan spiritual dari segi umum ataupun
agama dalam membina dan mengembangkan agar mereka bisa tangguh dan
kuat, baik secarafisik, mental ataupun spiritual nya.Pola dan konseling agama
harus dikembangkan sebaik mungkin. % Menurut Kartini Kartono,
mengatakan bahwa bimbingan sebagai bantuan yang kepada seseorang yang
dimana sudah mempersiapkan dengan segal a finansialnya yang dapat berupa
pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan yang nantinya diperlukan untuk
membantu mereka yang memerlukan bantuan.?”.

Menurut W.S. Winkel, Bimbingan Islam merujuk pada suatu proses
dukungan yang diberikan oleh sekelompok individu untuk mencapal tujuan-
tujuan yang bijaksana dalam penyesuaian diri terhadap pedoman hidup.

Melalui dukungan tersebut, individu dapat mengatasi permasalahan yang

% Samsul Munir Amin,Bimbingan dan Konsdling Islam, (Jakarta : Sinar Grafika
Offset,2010),HIm. 2-3

27 Kartini Kartono,Bimbingan dan Dasar-Dasar Pelaksanannya, (Jakarta: CV.Rajawali,
2000), HIm.9

24
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dihadapinya saat ini. Dengan demikian, individu tersebut diharapkan dapat
memperoleh keterampilan untuk membantu dirinya sendiri, meskipun
kemampuan ini mungkin perlu diperoleh dan ditingkatkan melalui proses
bimbingan.?

Bimbingan Islami merupakan kegiatan membantuseseorang ataupun
kelompok dengan menciptakan kehidupan segjalan dengan apa yang Islam
garkan dengan tujuan dalam mengembangkan fitrah manusia yang menjadi
ciptaan Allah, agarsgldu hidup saimbang di akhirat maupun dunia
Bimbingan berbasis islami berfokus pada kualitas pribadi pembimbing
sebagaifasilitator dibandingkan keterampilan teknis yang dimilikinya saat
memimpin, dikarenakan fungs serta tugasnya yakni mewujudkan suasana
yang terbukapada kelas. Suasanaitu mampu tercipta dengan hubungan antar
anggotanya tersisip berbagai nilai islami (Al-Qur'an serta sunnah Rasul) dan
disadari penerimaan, sikap empati, kehangatan, penghargean positif, rasa
hormat, perhatian, spontan, ketulusan, serta pengungkapan diri.

Prayitno dan Ema Amti dalam karya mereka Dasar-Dasar Bimbingan
dan Konseling mendefinisikan bimbingan kelompok sebagai layanan yang
diberikan dalam konteks kel ompok. Menurut Gazda, bimbingan kelompok di
sekolah berfungsi sebagal aktivitas yang menygjikan informasi kepada

sekelompok santri guna membantu mereka dalam merencanakan dan

,hAim.7

2 W.S.Winkel, Bimbingan dan Penyuluhan di sekolah Menengah, (Jakarta: Gramedia, 1989)
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membuat keputusan yang tepat. Tujuan dari bimbingan kelompok adalah
untuk memberikan informasi yang bersifat personal, vokasional, dan sosial.?®
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa bimbingan disebut
sebagali usaha pemberian fasilitas pada individu supaya paham dengan
penyesuaiannya pada lingkungan. Maksud lingkungan tersebut yakni
lingkungan tempat individu tersebut berkembang serta tumbuh, meliputi di
keluarga, sekolah, ataupun masyarakat secara meluas. Di samping itu,
kelompok disebut sebagal media yang menghubungkanberbagai individu
pada suatu kelompok, yang memungkinkan anggota berpartisipasi dalam
rangka memperoleh pengalaman, wawasan yang semakin berkembang,
keterampilan serta sikap, pencegahan atas kemungkinan permasalah yang
muncul masalahnya, ataupuan pengembangan anggota secara pribadi.*
Menurut Lahmuddin Lubis, "bimbingan islami disebut sebagai tahap
diberikannya bantuan dari seorang pembimbingpada kliennya. Pada saat
memberikan bantuan, pembi mbing tak diperbolehkan memaksa kehendaknya
untuk mengharuskan kliennya ‘menjalani sarannya, namun hanya
mengarahkan, membimbing, membantu, dan pemberian tersebut cenderung
berfokus pada bantuan terkait mental/kejiwaan sertatak terkait finansial serta
material dengan caralangsung. Karakteritik dari bimbingan Islami yakni:
a. Mengacu pada paradigma teladan serta wahyu yang disampaikan oleh

Rasul, Nabi, dan para ahli waris mereka.

2 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konsdling, ( jakarta : Rineka
Cipta, 2014 ), him. 99

%0 Rasimin dan Muhamad Hamdi, Bimbingan dan Konseling Kelompok, (Jakarta : Sinar
Grafika Offset, 2018 ), him. 4
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b. Tindakan konselor atau pembimbing dalam memberikan bimbingan atau
nasihat kepada klien merupakan sebuah amalan ibadah yang tinggi nilai
kemuliaannya.

c. Bimbingan Islami dimulai dari pengarahan kepada kesadaran nurani dan
menyampaikan agaran berbagai pesan Al-Qur'an terkait berbagai
perbaikan diri dengan carayang esensia serta disertai adanya al-hikmah,
berbagai rahasia atas yakni seluruhkejadian dalam kehidupan.

d. Pembimbing yakni orang-orang yang pada prosesnya selalu dibawah
pimpinan serta bimbingan Al-Qur'an serta Allah SWT.3!

Merujuk pada pengertian diatas bimbingan berbasis islami yakni tahap
memberikan bantuan pada individu supaya belgjar dalam pengembangan
fitrah-iman serta kembali pada fitrah-iman, melalui empowering
(pemberdayaan) berbagai fitrah-fitrah seperti rohani, jasmani, iman, serta
nafsu, belgar serta melakukan hal hal yang Allah serta Rasul perintahkan,
supaya berbagai fitrahnya berfungsi serta berkembang secara tepat.

2. Shalat Tahajud

Shalat tahajud adalah ibadah sunnah yang dilakukan pada tengah

malam, ketika seluruh makhluk hidup sedang tertidur lelap. 3 Dalam kondisi

tersebut, tanpa cahaya bulan dan bintang yang berkilau, alam semestatampak

81 Lahmuddin Lubis, Bimbingan Konseling Islami, ( Jakarta : Hijri Pustaka Utama, 2018 ),
him. 1

32 Syaban Mghfur,“Bimbingan Kelompok Berbasis Islam untuk Meningkatkan Penyesuaian
Diri Santri Pondok Pesantren Al- Islah Darussalam Semarang “, ( jurnal Dakwah dan Komunikasi,
No. 1, XIl, 2018 ), him.97

3 Nazzam Dewangga, dkk, The Miracle Of Shalat Tahajud Subuh Dhuha, (Jakarta: Al-
Maghfiroh, 2017), HIm. 7.
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seolah-olah sedang tidur sepenuhnya. Pada waktu inilah Allah SWT
menjanjikan tempat yang mulia bagi mereka yang bangun untuk
melaksanakan shalat tahgjud dan memohon ampunan atas segala dosa dan
kesalahan yang telah dilakukan.

Shalat sunnah tahajud adalah ibadah yang diperintahkan langsung oleh
Allah SWT dadam Al-Qur'an. Termasuk dalam kategori Qiyamul Lail
(sembahyang malam), shalat tahgud merupakan bentuk ibadah malam yang
dianjurkan. Orang-orang yang beriman dan konsisten dalam menjalankan
Qiyamul Lail, termasuk tahajud, diakui oleh Allah SWT sebagai pemilik
keimanan yang sempurna. Berdasarkan penjelasan tersebut, tahajud dapat
dipahami sebagal shalat yang dil aksanakan pada tengah malam, saat sepertiga
malam ketikamakhluk lain tengah tertidur lelap.

Pel aksanaan shal at tahajud minimal dilakukan dalam duarakaat, namun
jumlah rakaat yang lebih banyak tidak memiliki batasan. Waktu yang paling
dianjurkan untuk mel aksanakan shalat tahaj ud adalah pada sepertiga malam
terakhir, yaitu antara pukul 01.00 hingga sekitar pukul 04.00. Meskipun
demikian, shalat tahajud juga diperbolehkan dilakukan pada sepertigamalam
awal (pukul 19.00 hingga 22.00) serta sepertiga malam pertengahan (pukul
22.00 hingga 01.00), asalkan sudah bangun dari tidur malam. Shalat tahgjud

dan giyamullail dibuka dengan melaksanakan shalat sunnah pembukaan
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(shalat iftitah) 2 rakaat yang dikerjakan secara ringan dan ringkas,
sebagai mana sudah diuraikan diatas.>*

Pada waktu malam kala orang-orang terlelap tidur merupakan waktu
paling pas untuk membersihkan jiwa dan memperhalus kalbu ibadah
didalamnyaakan | ebih bermakna dan berkesan. Sengaja bangun malam hanya
bisa dilakukan oleh orang yang memiliki niat yang kuat. Niat yang kuat pasti
didorong oleh motivas yang kuat sehingga pekerjaan tersebut akan dilakukan
dengan ikhlas dan bersungguh-sungguh. Apalagi shalat tahajud adalah shalat
sunnah dan bisadipastikan orang yang mendirikan shal at sunnah adalah orang
yang memang punyaniat ikhlas dan motivasi kuat. Lain halnya dengan shalat
wajib karena fterkadang dilaksanakan hanya supaya “gugur kewajiban” saja.
Manusia memang perlu istirahat dan tidur adalah istirahat yang sangat baik
menurut ilmu kesehatan. Dengan tidur berarti terjadi proses pemulihan sel
tubuh, penambahan kekuatan, dan otak kembali berfungsi dengan baik. Tak
heran jika Allah berkehendak agar shalat tahajud dikerjakan setelah tidur
karena dengan pikiran yang fresh akan membantu kita untuk lebih khusyu’
memaknai ayat-ayat Allah yang kita baca.

Teknik shalat tahgjud bagi Rasulullah SAW., dan para sahabat kurun
awal shalat tahgjud merupakan amalan yang mesti ditunaikan. Shalat tahajud
adalah penyguk dan penyegar jiwa. Kaum muslimin yang kaa itu terus

menerus dihempas oleh gelombang penindasan menjadikan tahgud sebagal

41

3 Muhammad Sholikhin, Panduan Shalat Sunnah Terlengkap, (Jakarta: Erlangga, 2013), h.
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wahana mereka berlabuh yang mereka arungi untuk menambatkan segenap
kepedihan yang dihimpit jiwa mereka kepada Allah SWT bahkan untuk
memulihkan kedamaian dalam keidupan dari iri manusia. Rasul SAW
mengalami  kenikmatan spiritual yang mendalam sehingga beliau
menghabiskan malam dengan melaksanakan tahgjud hingga kakinya
bengkak. Shalat tahgud, yang merupakan anugerah dari Allah, kemudian
menjadi sunnah bagi para sahabat. Shalat ini memiliki kekuatan yang luar
biasa dalam menghadapi berbagal tantangan kehidupan. Berikut ini adalah
beberapa kei stimewaan dari shalat tahgjud:
a. Waktu diijabah doa
b. Allah merahmati suami istri yang tahajud.
c. Lebih baik dari dunia dan seisinya.
d. Meraih surgadengan selamat.
e. Ciri hamba yang bersyukur.
f. Diumpamakan sedekah secara rahasia.®
3. Tujuan Bimbingan Islami

Bimbingan ialah memberi bantuan pada seseorang ataupun kelompok
untuk menentukan pilihan secaraadil serta bijaksanadalam mengambil suatu
keputusan dalam menyesuaikan diri terhadap norma-norma hidup yang
sudah berlaku. Adanya bantuan tersebut maka mampu mencegah kesulitan

sendiri serta mampu mengendalikan segala aktivitas dari bimbingan tersebut

%5 Asyhari Abta, dkk, Tahajjud Dhuha Memang Ajaib, (Yogyakarta: Semesta Hikmah
Publishing, 2018), him.10.
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agar memiliki arah menggapai nilai tertentu dan cita-cita yang akan dicapai

dengan memiliki suatu tujuan tertentu. Bimbingan dilakukan dengan Tujuan

Umum antaralain:

a. Membantu Individu dengan menggapai kebahagian hidup pribadi.

b. Membantu individu untuk mencapai keseimbangan yang lebih efektif dan
produktif dalam masyarakat.

c. Membantu individu dalam menyel araskan cita-cita dengan kemampuan
yang dimilikinya.®®

Bimbingan Islam bertujuan untuk mendukung individu yang diberikan
oleh Tuhan dalam mengembangkan diri dengan tekun dan serius, sehingga
individu tersebut dapat menjadi pribadi yang kaffah, terarah, dan terstruktur
dengan baik, serta mewujudkan keimanannya dalam kehidupan sehari-hari,
ialah dengan wujud ketaatan kepada perintah tuhannya. Disimpulkan bahwa,
dalam menunjukkan suatu pemenuhan sebagai seorang khilafah di dunia
serta ketakwaan dalam mel aksanakan suatu ibadah dengan menaati semua
perintah-Nya serta meninggal kan |arangan-Nya.*’

Maka bisa simpulkan bahwa tujuan dari bimbingan islam ialah dapat
memahami kemampuan potens individu dalam menanggapi Suatu
permasal ahan yang dihadapi, serta bisamengembangkan diri secaramandiri,
sadar dan beradaptasi pada lingkungannya yang sudah sesuai dengan ajaran

islam.

% Samsul Munir Amin,Bimbingan dan Konseling Isdam,(JekartaSinar Grafika
Offset.2010).Hal.38

7 Anwar Sutoyo, Bimbingan & Konseling Islam (Teori dan Praktik), (Y ogyakarta: Pustaka
Pelgjar, 2013), Hal.2017
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4. Fungsi Bimbingan Islami
Bimbingan Islami berfungsi sebagal upaya preventif untuk mencegah
segala bentuk gangguan mental, spiritual, dan lingkungan yang dapat
menghambat, mengancam, atau menantang proses perkembangan hidup
klien. Selain itu fungs dengan teoretikal adalah untuk fasilitator serta
motivator klien dalam usaha menghadapi suatu masalah yang ada pada
dirinyaindividu tersebut.®

Hallen A. mengatakan bahwa Fungsi dari bimbingan islami sebagai berikut :

a Fungs Pemahaman merujuk pada bimbingan yang bertujuan untuk
memberikan pemahaman yang mendalam dari pihak-pihak yang relevan
dengan kepentingan pengembangan.

b. Fungs Pencegahan berfokus pada upaya untuk menghindari munculnya
masal ah dan kerugian yang mungkin timbul dalam proses perkembangan.

c. Fungsi Pengentasan menggantikan pendekatan Kkuratif atau terapeutik
dengan memberikan pengobatan atau penyembuhan yang diperlukan.

d. Fungs Pemeliharaan dan Pengembangan adalah fungs yang diarahkan
untuk memelihara dan mengembangkan potensi serta keadaan positif
individu secaraterarah, stabil, dan berkelanjutan.®

Sedangkan menurut Dewa Ketut Sukardi, Bahwa fungsi bimbingan

ialah diantarannya:

% Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, ( (Jekarta : Sinar Grafika
Offset,2010),HIm.4
39 Hallen A.Bimbingan dan Konseling, (Jakarta : Quantum Teaching,2005), HIm.53
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a. Menyalurkan adalah membantu untuk mengetahui suatu lingkungan
dengan keadaan dirinya.
b. Mengadaptasikan adalah bimbingan untuk membantu dalam
mengadaptasikan program yang ada.
c. Menyesuaikan adalah untuk membantu menyesuaikan diri dengan
lingkungan sekolah.*
. Tahapan-Tahapan Bimbingan lslami
Dalan bimbingan Islami, terdapat beberapa tahapan yang harus
dijalani. Secara.umum, terdapat tiga tahap utama yang perlu dilalui dalam
proses layanan bimbingan 1slami, yaitu:
a. Tahapan Pembukaan :
1) Menerima subjek secara terbuka serta mengucapkan rasa berterima
kasih.
2) Mengenalkan diri sebagai pembimbing atau peneliti.
3) Menjelaskan tuj uan pel aksanaan.
4) Mengadakan kesempatan waktu.
5) Menciptkan Ice Breaking dalam suasana.
b. Tahapan Kegiatan
1) Menerapkan metode layanan bimbingan islam.
2) Memasukkan subjek ke dalam setiap topik diskusi.

3) Membahas materi layanan secara menyeluruh dan mendalam.

40 Dewa K etut Sukardi, Bimbingan dan Konseling , (Jakarta:Bina Aksara),1989, HIm.49



C.

Tahapan Pengakhiran

1) Subjek menarik sebuah kesimpulan dari hasil kegiatan secaraluas yang
bak.

2) Pembimbing mengatur subjek yang ingin disampaikan.

3) Mengajak subjek untuk membahas pertemuan.

4) Mengakhiri kegiatan layanan bimbingan dengan Do’a dan
mengucapkan salam.*:

Keberhasilan suatu layanan sangat bergantung pada tahapan-tahapan

yang harus dilalul, sehingga proses tersebut dapat berjalan secara terarah,

sistematis, dan efektif. Menurut Prayitno, terdapat empat tahap dalam

bimbingan kelompok, yaitu: tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap

kegiatan, dan tahap pengakhiran.*?

a

Tahap Pembentukan

Tahap ini adalah fase pengenalan, di mana individu mulai terlibat
atau memasukkan diri ke dalam kehidupan kelompok. Pada tahap ini,
umumnya para anggota saling memperkenal kan diri dan menyampaikan
tujuan atau harapan yang ingin dicapai oleh setiap anggota kel ompok.
Tahap Peraihan

Sebelum memasuki tahap kegiatan kelompok yang sebenarnya,
pemimpin kelompok menjelaskan aktivitas yang akan dilakukan oleh

anggota kelompok dalam tahap kegiatan yang lebih lanjut. Padatahap ini,

41 Anwar Sutoyo, Bimbingan Konseling Islam, (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2013), him. 216
42 Prayitno, Dasar-dasar Bimbingan Konseling |slami,PekanBaru:Cv Mutiara Pesisir utara,

2014),30.
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pemimpin menguraikan peran anggota dalam kegiatan, serta menawarkan
atau mengamati kesiapan mereka untuk melanjutkan ke tahap berikutnya.

c. Tahap Kegiatan

Tahap ini adalah inti dari kegiatan kelompok, dan keberhasilannya
sangat bergantung pada hasil dari dua tahap sebelumnya. Pada tahap ini,
pemimpin kelompok harus mengatur proses kegiatan dengan kesabaran
dan keterbukaan, tetap aktif tetapi.tidak berlebihan dalam berbicara, serta
memberikan dorongan, penguatan, dan empati. Di sini, anggota kelompok
saling berinteraksi dan memberikan tanggapan.

d. Tahap Pengakhiran

Tahap ini menandal berakhirnya kegiatan. Pada tahap pengakhiran,
kelompok  memutuskan apakah akan melanjutkan kegiatan dan
menjadwalkan pertemuan berikutnya.

6. Bentuk-Bentuk Bimbingan |slami

Bentuk-Bentuk bimbingan islam yaitu® :

a. Vocational Guidance ialah Bimbingan dengan memilih jabatan/profesi
untuk mempersiapkan diri dalam memasuki dunia kerja agar bisa
menyesuaikan diri dnegan aturan-aturan di bidang pekerjaan tersebut.

b. Personal Sosial Guidance ialah bimbingan berani menghadapi serta

mengatas suatu kesulitan didalam pribadi nya.

4 W.S.Winkel, Bimbingan dan Konseling di Sekolah Menengah, (Jakarta :Gramedia, 1989),
Hal. 30
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c. Mental Healthy Guidance ialah bimbingan memiliki tujuan agar
menghilangkan dampak-dampak yang menimbulkan gangguan jiwa pada
klien tersebut.

d. Religious Guidance (bimbingan keagamaan) ialah bimbingan membantu
memecahkan problem individu yang terkait dengan masalah-masalah
keagaman dengan cara menurut agamanya.

e. Education Guidance iaah bimbingan berani menentukan belgar yang
tepat, untuk mengatasi kesulitan dalam belgar dan memiliki Program
Studi yang diinginkan.

B. Kedisiplinan Santriwati
1. Pengertian kedisiplinan Santriwati
Elizabeth B.Hurlock, mengatakan bahwa Disiplin berasal dari bahasa

Latin discipling, yang merujuk pada proses belgar dan mengajar. Istilah ini

terkait erat dengan disciple, yang berarti mengikuti seseorang dalam konteks

pembelgjaran di bawah bimbingan 'seorang pemimpin. * Dalam bahasa

Ingaris, istilan "discipling® mencakup beberapa arti: (1) keteraturan,

kepatuhan, atau pengendalian perilaku dan penguasaan diri, (2) latihan untuk

membentuk dan mengasah kemampuan mental, (3) hukuman yang diberikan
untuk pelatihan atau perbaikan, dan (4) seperangkat peraturan untuk mengatur

perilaku.®

4 Elizabeth B.Hurlock, Perkembangan Anak Jilid 2, (Jakarta: Erlangga, 1978), him.82
4 Tulus Tu’u, Peran Disiplin pada Perilaku dan Prestas Santri, (Jakarta: PT.Gramedia,
2004), him.45
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Berikut adalah berbagai definisi kedisiplinan menurut sejumlah ahli:

Elisabet B. Hurlock mendefiniskan disiplin sebagai proses
pembentukan perilaku individu agar sesua dengan peran-peran yang
ditetapkan oleh kelompok budaya tempat individu tersebut berada. 46

Keith Davis menyatakan bahwa disiplin adalah kemampuan untuk
mengawasi diri sendiri dalam melaksanakan segala hal yang telah disepakati
atau diterima sebagai tanggung jawab pribadi. 4’

Amir Daen Indrakusuma menjelaskan bahwadisiplin berarti kesediaan
untuk mematuhi peraturan dan menghindari larangan. Kepatuhan ini tidak
hanya didorong ol eh tekanan eksternal, tetapi juga oleh kesadaran akan nilai
dan pentingnya peraturan dan larangan tersebut.*

Soegeng Prijodarminto menyebutkan bahwa disiplin adalah suatu
kondisi yang muncul dari serangkaian perilaku yang mencerminkan nilai-
nil ai"ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan, dan ketertiban.

Suharsimi Arikunto mengartikan disiplin sebagal pengendalian diri
terhadap aturan-aturan, yang bhisa ditetapkan oleh individu itu sendiri atau
berasal dari luar. Disiplin merujuk pada kepatuhan seseorang terhadap
peraturan atau tatatertib, yang didorong oleh kesadaran internal.

Berdasarkan pandangan para ahli di atas, disiplin dapat dipahami

sebagai kondis keteraturan dan ketaatan di mana pendidik dan peserta didik

46 Elizabeth B.Hurlock, Perkembangan Anak Jilid 2, (Jakarta: Erlangga, 1978), him.82

4 Santoso  Sastropoetra, Partisipasi, Komunikasi, Persuasi dan Disiplin dalam
Pembangunan Nasional, (Bandung: Penerbit Alumni, tth), him.747

“Amier Daien Indrakusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional,
2001), him.142
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mematuhi peraturan atau tata tertib dengan penuh kesadaran. Disiplin
merupakan elemen krusial karena tanpa itu, pencapaian tujuan kelompok
akan sulit terwujud.
2. Tujuan Kedisiplinan Santri
Tujuan disiplin adalah membimbing dan mengarahkan anak (santri)
yang mana agar mengetahui alasan dalam sebuah kewgjiban dalam
bertingkah laku ini dan itu. Dalam pelaksanaan kedisiplinan dapat bermanfaat
untuk dijadikan kepada anak (santri) untuk bisa tertib, teratur dan harus
berpegangan teguh dalam suatu peraturan yang ada. Dengan demikian, anak
(santri) dapat bisa memanfaatkan usia dan kesempatan secara lebih baik,
Berikut ini ada beberapa pendapat menurut para ahli tentang Tujuan
Kedisiplinan Santri Sebagai Berikut :
a. Menurut Elizabeth B. Hurlock
Tujuan utama disiplin adalah untuk membentuk perilaku sesuai
dengan peran yang ditetapkan oleh kelompok budaya di mana individu
tersebut berada. %
b. Menurut Ellen G. White
Disiplin bertujuan untuk mengatur diri, menaklukkan kekuatan
kemauan, memperbaiki kebiasaan, menghancurkan pengaruh negatif,
mengagarkan penghormatan terhadap orang tua dan otoritas ilahi, serta

mendorong penurutan berdasarkan prinsip, bukan paksaan. *°

4 Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak, (Jakarta: Erlangga,1993), him. 82
% Ellen G. White, Mendidik dan Membimbing Anak, (Bandung: Indonesia Publishing
House, 2002), him 214
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c. Menurut Emile Durkheim

Disiplin - memiliki dua tujuan utama: pertama, untuk
mengembangkan keteraturan dalam perilaku manusia, dan kedua, untuk
memberikan arah yang spesifik sertamembatasi cakrawalatindakannya. !

Munculnya sikap kedisiplinan bukanlah suatu proses yang instan.
Kedisiplinan pada individu tidak dapat berkembang tanpa adanya
intervensl dari pendidik, danintervensi ini harus dilakukan secarabertahap
dan bertahap. °? Secara umum, tujuan dari disiplin adalah untuk mendidik
individu agar dapat mengembangkan diri, melatih anak dalam mengatur
diri sendiri, dan bertanggung jawab atas diri sendiri, sehingga mereka
menjadi pribadi yang mandiri dan patuh terhadap peraturan. > Dengan
demikian, anak (santri) diharapkan dapat memanfaatkan usia dan
kesempatan mereka dengan lebih efektif.>* Berikut ini adalah beberapa
pandangan para ahli mengenal tujuan kedisiplinan santri: Dari penjelasan
tersebut, dapat dipahami bahwa tujuan disiplin adalah untuk membentuk
perilaku individu agar selaras dengan peran-peran yang ditetapkan oleh
kelompok budaya di manaindividu tersebut berada. Karena setiap budaya
memiliki karakteristik unik, tidak ada satu filosofi pendidikan anak yang

universal dalam hal penanaman disiplin. Oleh karena itu, metode yang

51 Emile Durkheim, Pendidikan Moral: Suatu Studi Teori dan Aplikasi Sosiologi Pendidikan,
(Jakarta: Erlangga, 1990), him.35

52 Julie Andrews, "Discipline", dalam Shelia Ellison and Barbara An Barnet Ph.D, Waysto
help your Children Grow, (Naperville: lllinois Sourcebook, 1996), him.195

53 Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), him.134

5 Ali Qaimi, Menggapai Langit Masa Depan Anak, terj. Muhammad Jawad Bafagih,
(Bogor: Cahaya, 2002), him. 237
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digunakan dalam kelompok budaya berbeda-beda, meskipun semuanya
memiliki tujuan yang sama, yaitu menggarkan anak bagaimana
berperilaku sesuai dengan standar kelompok sosia tempat mereka
dikenali.
3. Indikator Kedisiplinan
Menurut Elisabet B Hurlook Disiplin adalah proses membentuk
perilaku individu agar selaras dengan peran-peran yang ditetapkan oleh
kelompok budaya tempat individu tersebut berada. Adapun Indikator
Kedisiplinan menurut M enurut Elisabet B Hurlok diantaranya
a. Menaati Peraturan
b. Adanya Hukuman dan Sanksi
c. Adanya penghargaan
Menurut Shochibe, individu yang memiliki dasar-dasar dan
kemampuan dalam mengembangkan kedisiplinan diri menunjukkan adanya
keteraturan pribadi-yang berlandaskan nilai=nilai moral. Oleh karena itu,
seseorang yang mengembangkan kedisiplinan diri akan memiliki keteraturan
yang didasarkan pada nilal agama, budaya, aturan pergaulan, pandangan
hidup, dan sikap yang bermakna bagi dirinya sendiri serta bagi masyarakat,
bangsa, dan negara.>®
Soegeng Priodarmito, dalam bukunya Disiplin Kiat Menuju Sukses,

mendefinisikan disiplin sebagai kondisi yang terbentuk melalui serangkaian

55 Kurniawan, “Implementasi Pendidikan K arakter Disiplin Dalam Pendidikan Agama lslam
di SMA Negeri 1 Batu Sangkar,” 150.
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perilaku yang mencerminkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, keteraturan, dan
ketertiban.

Disiplin mencakup perubahan perilaku yang teratur dalam menjalankan
tugas tanpa melanggar aturan yang telah disepakati. Sikap disiplin muncul
sebagal dorongan internal untuk bertindak sesuai dengan tujuan yang ingin
dicapai.>’

Disiplin merujuk padainstruksi sistematis yang diberikan kepadamurid
(disciple). Mendisiplinkan berarti mengarahkan seseorang untuk mengikuti
tatanan tertentu melalui aturan yang ditetapkan. Disiplin  mencakup
penundukan diri untuk mengatasi dorongan dasar, dan sering disamakan
dengan kontrol diri (self-control). ®® Unsur-unsur pokok disiplin meliputi
peraturan sebagal pedoman perilaku, konsistensi dalam penerapan peraturan,
hukuman atas pelanggaran, dan penghargaan untuk perilaku yang baik dan
sesual dengan peraturan yang berlaku.

Dengan demikian, disiplin dapat dipahami sebagai bentuk kepatuhan,
ketertiban, dan ketaatan yang berasal dari kesadaran pribadi terhadap
peraturan yang dibuat baik oleh individu itu sendiri maupun oleh pihak luar.

Agar kedisiplinan dapat berkembang dengan bak, metode

pengajarannya harus terdiri dari tiga komponen:

%6 Sogjitno Irmim, Abdul Rochim, Membangun Disiplin Diri Dari Melalui Kecerdasan
Spritual dan Emosional, cet.l (Batavia Press, 2004), 5.

57 Suryaningsih, Pengaruh Disiplin Terhadap Peningkatan PrestasiHasil Belajar Santri
MTsN Malang | (Malang: RS. PI, 2004), 25.

% Muhammad Mustari, Nilai Karakter: Reflekss Untuk Pendidikan (Depok: PT Raja
Grafindo Persada, 2017), 36.
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a Menaati Peraturan

Peraturan dapat dipahami sebagai struktur tingkah laku yang
ditetapkan untuk memberikan panduan kepada anak mengenai tindakan
yang diterima dalam konteks tertentu. Sebagal contoh, dalam lingkungan
sekolah, peraturan memberikan petunjuk kepada anak mengenai apayang
diperbolehkan dan yang tidak diperbolehkan di berbagai area seperti kelas,
koridor, ruang makan, kamar kecil, dan lapangan bermain. Peraturan
memiliki dua tujuan utama: pertama, sebagal nilal pendidikan yang
memperkenalkan perilaku yang diterima oleh kelompok tertentu, dan
kedua, sebagai alat untuk mengontrol perilaku yang tidak diinginkan.®

Peraturan atau tata tertib merujuk pada pola tingkah laku yang
ditetapkan untuk membimbing tindakan individu. Polaini bisa ditetapkan
oleh orang tua, guru, atau teman, dan memberikan pedoman perilaku yang
diterima dalam situasi tertentu. Tata tertib menetapkan standar untuk
kegiatan tertentu, seperti penggunaan pakaian seragam, partisipasi dalam
upacara bendera, penyelesaian tugas rumah, dan pelaksanaan shalat
berjama’ah.%°

b. Adanya Hukuman dan Sanksi

Istilah hukuman berasal dari kata kerja Latin punier, yang berarti

memberikan hukuman kepada seseorang sebagai akibat dari kesalahan,

perlawanan, atau pelanggaran, sebagai bentuk ganjaran atau pembal asan.

%9 Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak, (Jakarta: Erlangga,1993), him.52
8 Suharsimi Arikunto, Manajemen Pengajaran secara Manusiawi, (Jakarta: RinekaCipta,
1990),123
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Elizabeth B. Hurlock mengidentifikas tiga fungs utama dari hukuman:
pertama, sebagal fungsi pencegahan, di mana hukuman bertujuan untuk
mencegah perbuatan yang tidak diinginkan. Kedua, fungsi edukatif, yang
berarti bahwa sebelum anak memahami peraturan, mereka dapat belgar
membedakan antara tindakan yang benar dan salah melalui konsekuens
hukuman untuk tindakan yang salah dan tanpa hukuman untuk tindakan
yang benar. Ketiga, fungsl motivasi, di mana hukuman berperan dalam
mencegah perilaku yang tidak diterima oleh masyarakat, sehingga
memotivasi individu untuk menghindari tindakan yang tidak diinginkan.®t

Hukuman memiliki fungsi untuk mencegah pengulangan perilaku
yang tidak diinginkan, mendidik, dan memotivasl agar perilaku yang tidak
diterima dapat dihindari. Hukuman merupakan salah satu alat pendidikan
yang memiliki berbagai bentuk. Di antara alat pendidikan yang penting
dalam proses pendidi kan adal ah pembiasaan, perintah, larangan, hukuman,
serta anjuran.®?

c. Adanya penghargaan.®®

Menurut Jeremy Bentham, seperti yang disampaikan oleh Charles

Schaefer, manusia didorong oleh dua kekuatan utama: kesenangan dan

kemaksiatan. Kita cenderung untuk mengulang perilaku yang membawa

61 Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak, (Jakarta: Erlangga,1993), him 87

62 Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung: Remaja Rosda
Karya,1993), him 224

8 Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak, (Jakarta: Erlangga,1993), him.
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menghasilkan ketidaksenangan.®

Menurut Suharsimi Arikunto, penghargaan memiliki tiga peranan utama:

1) penghargaan berfungsi sebaga alat pendidikan dengan menunjukkan
bahwa tindakan yang disetujui dianggap bak, sementara hukuman
menandakan tindakan yang tidak baik.

2) penghargaan berfungsi sebagai motivasi untuk mengulangi perilaku
yang sesuai dengan peraturan.

3) penghargaan memperkuat perilaku yang diterima secara sosid.
Penghargaan tidak hanya berbentuk materi, tetapi juga dapat berupa
pujian verbal, senyuman, tepukan punggung, dan bentuk lainnya.®
Menurut Hafi Anshari, penghargaan merupakan alat pendidikan yang

bersifat positif dan menyenangkan, diberikan kepada anak yang mencapai
prestasi tertentu dalam pendidikan, menunjukkan kemauan, dan perilaku
yang baik, sehingga dapat menjadi teladan bagi teman-temannya.®® Di sis
lain, Ngalim Purwanto mengartikan ganjaran sebagal alat pendidikan yang
bertujuan untuk memberikan kepuasan kepada anak karena perbuatan atau

usaha mereka mendapatkan penghargaan. ©°

% Charles Schaefer, Cara Mendidik dan Mendisiplinkan Anak, (Jakarta: Gunung Mulia,
1987), him 19

8 Suharsimi Arikunto, Manajemen Pengajaran secara Manusiawi, (Jakarta: RinekaCipta,
1990) HIm 128

% Amier Daien Indrakusuma, Pengantar |lmu Pendidikan, him.159

5 Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung: Remaja Rosda
Karya,1993), him.231
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ganjaran adalah segala
bentuk penghargaan yang menyenangkan dan diberikan kepada anak didik
sebagal pengakuan atas pencapaian bailk dalam proses pendidikan mereka.
Tujuannya adalah untuk mendorong anak agar terus melakukan tindakan
yang baik dan terpuji. Ganjaran dapat berupa pujian, penghormatan, hadiah,
atau tanda penghargaan.

4. Metode Kedisiplinan Santri

M etode kedisiplinan santri yang diuraikan oleh Haimowiz MLN terbagi
menjadi dua kategori, yaitu:

a. Love-oriented technigue, yang berfokus pada kasih sayang. Teknik ini
melibatkan penanaman disiplin dengan  cara meyakinkan tanpa
menggunakan kekuasaan, melainkan dengan memberikan pujian dan
menjelaskan alasan di balik perilaku yang diperbolenkan atau tidak
diperbolehkan.

b. Materia-oriented technigue, yang menekankan pada penggunaan materi.
Metode ini melibatkan penanaman disiplin melalui kekuasaan, dengan
memanfaatkan hadiah nyata atau hukuman fisik sebagai aat untuk
memastikan kepatuhan.®®

Untuk menanamkan kedisiplinan pada anak, beberapa metode yang

dapat diterapkan meliputi:

% Singgih D. Gunarasa, Psikologi Untuk Membimbing, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993),
Him 87
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Pembiasaan: Menggjarkan anak untuk melakukan berbaga aktivitas
dengan cara yang baik, tertib, dan teratur, seperti berpakaian rapi,
menunjukkan penghormatan saat masuk dan keluar kelas, serta

memberikan salam.

. Contoh dan Teladan: Menunjukkan perilaku yang baik dan menjadi

panutan, karena anak cenderung meniru tindakan yang mereka lihat dari

guru, sehingga penting bagi guru untuk memberikan contoh yang positif.

. Penyadaran: Memberikan penjelasan yang logis dan dapat diterimaoleh

anak tentang perintah dan larangan, sehingga anak menyadari kewajiban

dan batasan yang ada.

. Pengawasan atau Kontrol: Memantau Kkepatuhan anak terhadap

peraturan, karena situasi tertentu dapat memengaruhi perilaku mereka.
Jka ada anak yang melanggar, pengawasan intensif diperlukan untuk

mencegah dampak negatif terhadap kel ompok secara kese! uruhan.®®

. Naschat: Memberikan saran dan panduan berdasarkan keahlian atau

perspektif objektif, mengingat bahwa kata-kata yang didengar dapat
mempengaruhi jiwa dan nasehat seringkali diperlukan selain hanya

teladan.®®

. Latihan: Memberikan pelgjaran atau bimbingan khusus untuk

mempersigpkan anak menghadapi situasi mendatang. Latihan disiplin

sgjak usiadini membantu anak terbiasa dengan perilaku disiplin, sehingga

67

% Hafi Anshari, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 1983),HIm
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selain faktor bawaan, kedisiplinan dapat dikembangkan melalui latihan.”™

Menanamkan prinsip agar peserta didik memiliki keyakinan yang kuat

adalah aspek krusial dalam strategi pengembangan disiplin. Pembentukan
disiplin dapat dilakukan melalui berbagai metode berikut:

a. Peningkatan motivasi dalam proses pembentukan disiplin sering kali
dimulai dari motivas ekstrinsik. Individu mungkin melakukan sesuatu
karena adanya paksaan, pengaruh eksternal, atau dorongan tertentu.
Namun, seiring berjalannya waktu, individu tersebut dapat beralih ke
motivasi intringik, di mana mereka mulai melakukan tindakan dengan
kesadaran| penuh akan manfaat positif yang diperoleh dari penerapan
disiplin tersebut. Ideanya, proses pembentukan disiplin seharusnya
didorong oleh kesadaran internal.”

b. Pendidikan dan |atihan memainkan peran krusial dalam pembentukan dan
pengembangan disiplin. Proses ini melibatkan penerapan aturan atau
prosedur yang harus dipatuhi olenh peserta didik. Contohnya termasuk
mengikuti gerakan latihan, mematuhi ketentuan atau peraturan,
membiasakan diri hidup dalam kelompok, serta mengembangkan rasa
setia kawan dan kerja samayang erat.’?

c. Kepemimpinan sangat mempengaruhi efektivitas pembinaan disiplin.
Kualitas kepemimpinan dari seorang pemimpin, guru, atau orang tua

berperan penting dalam menentukan keberhasilan pembinaan disiplin.

70 Charles Schaefer, Cara Mendidik dan Mendisiplinkan Anak, him.176

L M. Furgon Hidayatullah, Pendidikan: Membangun Peradaban Bangsa, (Surakarta:Y uma
Pressindo, 2010), him.46

2 M. Furgon Hidayatullah, Pendidikan: Membangun Peradaban Bangsa, him.47
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Karena pemimpin merupakan teladan, faktor keteladanan mereka sangat
mempengaruhi  proses pembinaan disiplin  bagi individu yang
dipimpinnya.”™

d. Penegakan aturan biasanya berkaitan dengan penerapan aturan (rule
enforcement). ldealnya, penegakan aturan seharusnya berfokus pada
kepatuhan terhadap aturan itu sendiri, bukan pada rasa takut terhadap
orang yang menerapkan aturan. Jika individu melakukan sesuatu karena
kesadaran akan aturan, maka hal tersebut menciptakan kondisi yang lebih
nyaman dan aman.

e. Penerapan reward dan punishment merupakan dua elemen yang saling
terkait dan tidak dapat dipisahkan. Penerapan keduanya secara terpisah
tidak akan efektif, terutama dalam konteks penegakan disiplin.”

Oleh karena itu, peran disiplin harus disesuakan dengan tahap
perkembangan anak;. khususnya melaui penanaman sikap disiplin oleh
pendidik. Penting untuk memperhatikan perkembangan kognitif anak sgjak
usia dini. Penanaman disiplin harus dimulai dari diri kita sendiri sebelum
menerapkan atau mengatur disiplin pada orang lain. Sebagai contoh, jika
sekolah menetapkan peraturan agar siswa datang lima menit sebelum
pelgaran dimulai, guru juga harus mematuhi peraturan tersebut. Hal ini
penting karena siswa cenderung meniru perilaku guru, sehingga guru perlu

memberikan teladan yang baik.

3 M. Furgon Hidayatullah, Pendidikan: Membangun Peradaban Bangsa, him.48
7 M. Furgon Hidayatullah, Pendidikan: Membangun Peradaban Bangsa, him.49
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Penerapan disiplin di sekolah berkaitan erat dengan penanaman sikap
disiplin yang baik di kelas, yang pada dasarnya didasarkan pada beberapa
konsepsi, sebagai berikut:

a. Otoriter: Dalam situasi kelas yang tenang, pendekatan ini menekankan
pada sikap tegas dari guru untuk memastikan disiplin santri.

b. Liberal: Pendekatan ini menawarkan fleksibilitas dengan memberikan
kebebasan kepada santri untuk berperilaku sesual dengan perkembangan
mereka.

c. Terkendali: Ini merupakan kombinasi dari kedua pendekatan tersebut, di
mana santri diberikan kebebasan tetapi tetap di bawah bimbingan dan
pengawasan. Pendekatan ini menekankan pentingnya kesadaran diri dan
pengendalian diri.”™

d. Dengan demikian, dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa
Kedisiplinan membantu santri merasa-aman karena mereka dapat
membedakan tindakan yang balk dari yang buruk. Ini memungkinkan
santri untuk mengatur diri mereka sendiri, mendukung pembentukan
jadwal belgar yang teratur, serta disiplin diri. Akhirnya, ha ini
berkontribus pada pengembangan santri menjadi individu yang mandiri

dan profesional dalam meningkatkan prestas belgjar mereka.

s Sukamto, Indra Fachrudin, Pengantar Psikologi Pendidikan, (Malang: Team Publikasi
FIB IKIP, 1989), him.109
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5. Pendekatan Kedisiplinan Santri
Disiplin yang berkembang pada anak tidak muncul secara spontan;
sebaliknya, disiplin terbentuk melaui tindakan-tindakan yang mendorong
perilaku dan sikap tersebut. Untuk mencapai kesadaran anak terhadap
pentingnya disiplin, diperlukan pendekatan yang efektif. Beberapa
pendekatan dalam pembinaan kedisiplinan meliputi:

a. Pendekatan Otoriter: Pendekatan. disiplin ini mengandalkan penerapan
aturan secara ketat dan memaksa, di. mana anak diwajibkan untuk
mematuhi peraturan yang telah ditetapkan. Ketidak patuhan dapat dihukum
melalui sanksi fisik, pengurangan materi, pembatasan penghargaan, atau
ancaman langsung dan tidak langsung. Dengan pendekatan ini, anak tidak
memiliki kesempatan untuk memahami alasan di balik penerapan disiplin
atau tujuannya. Akibatnya, tindakan anak didorong oleh rasa takut
terhadap ancaman dan hukuman, bukan.oleh kesadaran diri.

b. Pendekatan Permisif: Dalam pendekatan disiplin ini, anak diberi
kebebasan untuk menentukan batasan mereka sendiri. Anak diizinkan
untuk membuat keputusan dan bertindak sesuai dengan keputusan tersebut
tanpa adanya batasan dari pihak lain. Jika tindakan tersebut melanggar
norma atau aturan, anak tidak dikenakan sanksi atau hukuman. Namun,
pendekatan ini memungkinkan anak untuk bertindak tanpa adanya kontrol

atau pengawasan, sehingga dapat menyebabkan kurangnya kendali dalam
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perilaku mereka.”®

c. Pendekatan Demokratis adalah metode pendisiplinan yang melibatkan
pemberian penjelasan, diskusi, dan rasionalisasi untuk membantu anak
memahami aasan di balik kepatuhan terhadap peraturan yang ada. Teknik
ini lebih menekankan aspek edukatif daripada hukuman. Sanks atau
hukuman mungkin diterapkan pada anak yang menolak atau melanggar
tata tertib, dengan tujuan untuk menyadarkan, memperbaiki, dan
mendidik. Pendekatan ini ditandali dengan pengakuan terhadap anak,
memberi merekakesempatan untuk ti dak selalu bergantung pada orang tua
atau orang lain. Anak diberikan kesempatan untuk mengembangkan
kontrol interna mereka, sehingga secara bertahap belgar untuk
bertanggung jawab atas diri mereka sendiri.’”

Penerapan berbagai pendekatan disiplin pada anak atau santri dapat
menghasilkan sifat dan perilaku yang berbeda. Pendekatan disiplin otoriter
cenderung menghasil kan anak yang patuh hanyaketikadi bawah pengawasan
pemimpin, serta mengurangi Kkreativitas dan perhatian mereka ketika
pemimpin tidak hadir. Sebaliknya, pendekatan disiplin demokratis akan
menghasilkan anak yang tetap patuh meskipun tanpa kehadiran pemimpin,
dan anak yang kreatif serta bertanggung jawab, karena mereka didorong

untuk bertanya dan berinisiatif secaramandiri.

6 Bambang Sujiono, dkk, Mencerdaskan Perilaku Anak Usia Dini, (Jakarta: Elex Media
Komputindo, 2005), him.30

7 Imam Bawani, Tradisionalisme dalam Pendidikan Islam, cet. I, (Surabaya: Al Ikhlas,
1993), him.99
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C. Kedisiplinan Dalam Islam

Islam merupakan agama yang mengajarkan kelembutan serta kedisiplinan
kepada para pengikutnya. Contoh nyatadari gjaran ini adalah pelaksanaan shalat
fardhu, yang memiliki batasan waktu tertentu untuk pelaksanaannya. Setiap
Muslim diharapkan untuk melaksanakan shalat dalam waktu yang telah
ditentukan; jikatidak, shalat tersebut dianggap tidak sah. Disiplin dalam konteks
ini adalah atribut yang dimiliki-oleh orang-orang yang bertakwa. Dalam garan
Islam, terdapat ayat-ayat @-Qur’an yang menginstruksikan setiap Muslim untuk
mengikuti disiplin.sebagai bentuk ketaatan terhadap peraturan yang ditetapkan

oleh Allah SWT.”® Firman Allah dalam Qs. a-Nisa’/ 4:59

- ~
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Artinya © Wahai orang-orang yang beriman, taatilan Allah dan taatilah
Rasul * (Nabi Muhammead) serta ulul amri  (pemegang
kekuasaan) di antara kamu. Jika kamu berbeda pendapat
tentang sesuatu, kembalikanlah kepada Allah (Al- Qur’an) dan
Rasul (sunahnya) jika kamu beriman kepada Allah dan hari
Akhir. Yang demikian itu lebih baik (bagimu)dan Iebih bagus
akibatnya (di dunia dan di akhirat™).”

Menurut M. Quraish Shihab, penjelasan dari ayat tersebut mengarahkan

kaum mukmin untuk mematuhi keputusan hukum dari pihak yang berwenang.

8 Toyibah, “Sains dan a-Qur’an Untuk Meningkatkan Kedisiplinan dan Karakter Peserta
Didik,” Jurnal PROSDING Seminar Nasional Pendidikan Fiska FITK UNSQ, vol.1, no.l
(Februari, 2018): 132.

® Al Quran QS AnisaAyat 5
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Ayat ini secara berurutan menginstruksikan: "Wahai orang-orang yang beriman,
patuhilah Allah dalam perintah-perintah-Nyayang terdapat dalam al-Qur’an dan
taatilah Rasul-Nya, Muhammad saw., dalam segala perintah-Nya, bailk yang
bersifat instruksi maupun larangan, sebagai mana tercantum dalam sunnah yang
sahih. Selain itu, hormatilah juga perintah Ulil Amri, yaitu mereka yang
berwenang dalam urusan-urusan kalian, selamamerekaadal ah bagian dari kalian
wahal orang-orang mukmin, dan selama perintah mereka tidak bertentangan
dengan perintah Allah atau Rasul-Nya."®

Inti dari ayat tersebut adalah dorongan untuk menerapkan disiplin dalam
menjalankan aturan yang telah ditetapkan oleh Allah dan Rasul-Nya, serta oleh
pemimpin yang berwenang di antara kita. Selain itu, Allah juga menekankan
pentingnya disiplin waktu melalui ayat-ayat Al-Qur'an seperti Wadduha (demi
waktu dhuha), wal-asr (demi masa), dan wal-fajr (demi waktu fajar). Secara
implisit, Allah mendorong kita untuk memanfaatkan waktu dengan sebaik-

baiknya. Berikut adalah hadis yang menjelaskan iebih lanjut mengenai disiplin;

B © A - - ////}/a/ ////
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Artinya: Telah disampaikan kepada kami oleh 'Abdan, yang melaporkan
dari ayahnya, yang mendapatkan informasi dari Syu'bah, yang
mengutip pernyataan Asy'ats. Asy'ats menyatakan bahwa ia
mendengar ayahnya, yang pada gilirannya mendengar Masrug,
bertanya kepada Aisyah radlialahu ‘anha, "Amalan apakah yang
paing dicintai oleh Nabi shalalahu 'alaihi wasalam?'Dia
menjawab; 'Y aitu amalan yang dikerjakan secara terus menerus.'

8 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an),
(Tangerang: Penerbit Lentera Hati, 2008), him. 482-483



Masrug berkata; 'Tanyaku lagi; ‘Lalu kapankah beliau biasa
bangun (pagi)? ' Dia menjawab; 'Beliau bangun (pagi) apabila
mendengar ayam berkokok.8!

Imam Nawawi menjelaskan, “Amal yang sedikit namun dilakukan secara
konsisten menunjukkan ketaatan seseorang kepada Allah SWT, mealui
pengingat-Nya, introspeks diri, keikhlasan, dan penerimaan terhadap takdir-
Nya. Hal ini berbeda dengan amal yang banyak tetapi membebani, karena amal
yang sedikit namun dilakukan secara berkelanjutan akan berkembang,
sedangkan amal yang banyak tetapi membebani cenderung akan terhenti atau
terputus di tengah jalan.”

Dengan demikian, seseorang dapat dianggap disiplin jika ia melakukan
perbuatan-perbuatan baik secara rutin dan teratur. Misalnya, kebiasaan bangun
pagi yang rutin, yang dicontohkan oleh Nabi, menunjukkan betapa pentingnya
memanfaatkan waktu untuk melakukan kebaikan.

Dalam Tafsir Jalalain, disebutkan bahwa ketika menghadapi perselisihan,
seharusnya kita merujuk pada hukum Allah yang sesuai dengan Al-Qur’an dan
hadits. Namun, pemahaman terhadap Al-Qur’an dan hadits tidak dapat
dilakukan secara sembarangan; diperlukan ilmu yang mendalam. Oleh karena
itu, untuk memahami Al-Qur’an dan hadits dengan benar, kita harus mengikuti
pemahaman para ulama.

1. Ciri-ciri Disiplin
Ketika mendengar istilah disiplin, pikiran seseorang biasanyalangsung

terhubung dengan kepatuhan, ketaatan, dan usaha untuk memenuhi

81 Shohihul Bukhori , hadis no.5980, Kitab 9 Imam, Lidwa Pustaka
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kewajiban atau peraturan. Menurut Soegeng Prijodarminto, disiplin muncul

dari kesadaran diri individu; perasaan sadar akan pentingnya disiplin

mendorong seseorang untuk bertindak dengan tertib dan teratur, tanpa
memerlukan pengawasan eksternal. Dengan demikian, disiplin lebih mudah
diterapkan jika didasarkan pada kesadaran individu untuk senantiasa
mematuhi dan mengikuti aturan yang berlaku.

Menurut Abi Atheva (2007) .orang yang disiplin memiliki ciri-ciri
sebagal berikut:

a Selalu mentaati peraturan atau tata tertib yang ada. Ini berarti bahwa
seseorang senantiasa melaksanakan teta tertib dengan baik, karena tata
tertib yang berlaku merupakan aturan dan ketentuan yang harus ditaati
oleh siapapun.

b. Selalu melaksanakan tugas dan kewagjiban yang diterima dengan tepat
waktu. Ini berarti bahwa seseorang yang disiplin akan senantiasa
bertanggung jawab terhadap tugas dan kewajibannya, serta berusaha
menyel esalkan dengan tepat waktu.

c. Kehidupannyateratur. Orang yang disiplin akan menjalani kehidupannya
dengan baik, sesuai tahapan-tahapan sehingga tidak ada satupun yang
terlewatkan.

d. Tidak mengulur-ulur waktu dan menunda pekerjaan. Orangyang disiplin

tidak akan membuang-buang waktu dalam melakukan pekerjaan, yang
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berarti bahwa orang yang disiplin senantiasa bergegas dalam melakukan
suatu pekerjaan, karena menurutnya waktu itu sangat berharga.?

Oleh karenaiitu, tata tertib dan segala peraturan yang ada dalam sebuah
institusi diharapkan dapat membentuk kedisiplinan bagi setiap individu yang
ada dalam sebuah institusi tersebut, sehingga kapan pun dan di mana pun
seseorang berada maka disiplin akan selalu tertanam dalam dirinya, karena
disiplin yang sebenarnya adalah timbul oleh adanya kesadaran dalam diri
sendiri bukan dari luan
. Faktor-faktor yang mempengaruhi K edisiplinan

Kedisiplinan dipengaruhi oleh berbagai faktor yang memengaruhi sikap
tersebut. Hal 'ini dapat diamati pada santri yang memiliki tingkat disiplin
tinggi, di manamerekabel g ar dengan carayang teratur dan efektif. Beberapa
faktor yang berkontribusi terhadap sikap disiplin meliputi hal-hal berikut:

a Keteladanan
Perilaku dan tindakan memiliki dampak yang jauh lebih signifikan
dibandingkan dengan kata-kata, sehinggaketel adanan memegang peranan
kunci dalam membentuk disiplin individu.
b. Lingkungan Disiplin
Pengaruh lingkungan terhadap disiplin seseorang tidak bisa
diabaikan; berada dalam lingkungan yang mendukung disiplin dapat

mempengaruhi individu untuk mengikuti norma dan peraturan yang

8 Abi Atheva, Perilaku Baik Sehari-hari, (Semarang: CV Aneka |lmu,2007), 57
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berlaku di lingkungan tersebut, dengan tujuan menciptakan suasana yang
kondusif untuk pendidikan.
. Latihan Disiplin

Disiplin dapat dicapai dan dibangun melaui latihan yang konsisten
serta kebiasaan dalam mematuhi peraturan yang berlaku. Kesimpulannya,
sikap disiplin diperoleh melaui proses latihan dan pembiasaan diri, serta
terpengaruh oleh lingkungan di. mana seseorang berada, yang dapat
memperkuat penergpan sikap disiplin.

Dengan demikian shalat tahajud yang dilaksanakan dilingkungan
Pesantren lebih-lebih secara berjamaah, telah mampu menggerakkan para
santri untuk terus menerus melaksanakan shalat tahajud, walaupun di
awal merekamerasa berat untuk bangun malam tetapi seiring berjalannya
waktu mereka akan terbiasa dengan shalat tahgjud serta mel aksanakannya
secara teratur. Oleh karena itu perilaku-disiplin dapat dibentuk melaui
pelaksanaan shalat tahgjud secara istigomah, terutama disiplin dalam
beribadah kepada Allah swt. Shalat tahagjud yang dilaksanakan dengan
teratur akan mendatangkan manfaat yang balk bagi pelakunya,
khususnya para santri selaku objek dalam penelitian ini, diantaranya:
badannya akan terasa segar, shalat subuhnyatepat waktu, ibadah wajibnya
akan terjaga, shalat berjamaahnya tidak lalai, memiliki banyak waktu

untuk membaca al-Qur’an dan mengingat pelgaran.



BAB |11
BIMBINGAN ISLAMI DENGAN TEKNIK SHALAT TAHAJUD
DALAM MENGEMBANGKAN KEDISIPLINAN SANTRIWATI ISLAMIC
BOARDING SCHOOL “DARUL ULUM’” MAN 01 KOTA PEKALONGAN
A. Gambaran Umum Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 01 K ota Pekalongan
MAN 01 Kota Pekalongan mempunyai cerita panjang yaitu berawa pada
bulan oktober 1950 dengan berstatus masih berbadan swasta hingga sekarang
sudah berubah status menjadi MAN 01 Kota Pekal ongan sampai dengan saat ini,
MAN 01 Kota Pekalongan adalah salah satu madrasah terbaik yang terdiri dari
gabungan SMA, SMK dan sekaligus dengan Pondok Pesantren Darul Ulum IBS
untuk dapat mendukung potensi santri. MAN 01 Kota Pekal ongan terdiri yang
Pertama, program regular berbagai Program Studi yaitu MIPA murni, IPS
murni, IPS Reguler, dan Agama. Kedua, program keterampilan meliputi
tatabusana, teknik bisnis sepeda motor, agribisnis, pengolahan hasil pertanian,
dan teknik computer jaringan, Ketiga, program boarding dipergunakan kepada
para santri maupun santriwati Islamic Boarding School “’darul ulum’” dalam
berbagai macam prodi seperti tafizul qur’an, kiroatul qutub, dan science.®
MAN 01 Kota Peka ongan sebagai madrasah yang sudah dikatakan unggul
dalam bidang akademik dan non akademik, MAN 01 Kota Pekalongan sendiri
memiliki ekstrakulikuler untuk bisa meningkatkan potens minat dan bakat

santriwati dalam mengembangkan soft skillnya. Kegiatan Ekstrakulikuler

8 Dokumentasi dan observasi MAN 01 K ota Pekal ongan,dikutip pada Tanggal 11 Juni 2024
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meliputi Osis, pramuka, PMR, paskibra, jurnalistik manapala, English club,
taekwondo, karate, karya seni, drumband, dan sporty kir hadroh, MAN 01 Kota
Pekalongan juga mendidik para santriwati agar berakhal karimah dengan
menerapkan kebiasan positif dan budaya madrasah seperti menerapkan 5 Syaitu
penyambutan guru, doa pagi dengan asmaul khusna,jumat amal istighosah dan
penggjian jumat serta peraihan prestasi-prestasi yang diperolehkan santriwati
yang di MAN 01 Kota Pekal ongan dengan ajang kompetens bergengsi prestas
akademik.

MAN 01 Kota Pekalongan yang Siswasiswi sudah lulus bisa
mendapatkan sertifikat dari L PS Amanah yang sudah bekerjasama dengan pihak
Dinas Sosial Tenaga Kerja, Sarana Prasarana yang memenuhi kebuhan peserta
didik pada Program Studi keterampilan bisa untuk memungkinkan praktik.
MAN 01 Kota Pekaongan untuk program TKJ memiliki Lab Komputer
berjumlah 80 unit, Program Studi PPHP ada sebuah gedung yang memadai
dalam praktiknya, apalagi gedung tersebut untuk mengelola makanan sebagai
hasil kerja dan praktif, tata busana sendiri ada gedung sendiri dalam kegiatan
tamat praktik menjahitnya. Selainitu MAN 01 Kota Pekal ongan memiliki esktra
jurnalitis yang nantinya dapat menjadi seorang jurnalis sekolah yang handal
kemudian menyalurkan magaah sekolah yang dimiliki oleh sekolah yang

bernama KARISMA (Karya Inovatif Santri MAN 01 Kota Pekalongan).
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Vis MAN 01 Kota Pekalongan “’Terwujudnya Madrasah Profesional

Untuk Mengembangkan Peserta Didik yang Saleh, Moderat, dan Unggul.””8*

Misi MAN 01 Kota Pekalongan :

1

2.

3.

4.

Meningkatkan Kualitas Pendidikan.

Menyelenggarakan Kegiatan Pembiassan Beribadah dan Berakhlakul
Karimah.

Menyelenggarakan Pendidikan Bermuatan Moderasi Beragama.
Meningkatkan Kualitas Pembelajaran melaui Penerapan Pembelgjaran

Inovatif dan Menggunakan Teknologi Informasi.

Tujuan MAN 01 Kota Pekalongan :

1

Memperkuat integrasi moderasi beragama dalam kurikulum mata pelgjaran
agama.

Peningkatan kualitas kuri kulum agama serta penerapan metode pembelgaran
yang inovatif.

Peningkatan kualitas dalam evaluasi pendidikan.

Peningkatan penggunaan teknologi informasi dan komunikasi dalam proses
pembelgaran.

Peningkatan mutu fasilitas dan infrastruktur pendidikan.

Peningkatan bantuan pendidikan untuk anak-anak kurang mampu, daerah
yang memerlukan afirmasi, dan yang memiliki potensi berbakat.

Peningkatan kualitas pendidik dan tenaga kependidikan.

8 Dukomen Arsip MAN 01 K ota Pekalongan,Pada Tanggal 13 Mei 2024
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8. Peningkatan kualitas pendidikan profesional guru melalui perbaikan mutu
pendidik.®®

Guru Bk di MAN 01 Kota Pekalongan jugamemiliki kualifikas akademik
dan kompeten sebagai konselor, Guru Bk dapat mendalami atau mengetahui
kondisi, kebutuhan dan masalah anak didik. Selain itu di MAN 01 Kota
Pekalongan juga mempunyai fasilitas dua Aplikas Layanan Bimbingan dan
Konseling yaitu, Pertama Layanan Konseling Sekolah yang memiliki fungsi
untuk dilakukan secara langsung di sekolah berbagai fasilitas ruangan dan guru
konselor yang berpengalaman. Kedua Layanan Konseling Online yang bisa
dilakukan secara daring, tujuan agar mempermudah kerja konselor atau Guru
BK untuk menangani siswa dalam belgjar.

Keseluruhan siswall MAN 01 Kota Pekalongan 1278 siswal/l dengan
jumlah Rombel ada 36 anak, Laki-laki terdiri dari 413 siswa, perempuan terdiri
dari 865 siswi untuk siswa berkebutuhan khusus terdiri 5 anak, Program Studi
IPA terdiri dari 618 anak, Program Studi [PSterdiri dari 511 anak, Program Studi
Bahasaterdiri dari O anak dan Program Studi Agamacterdiri dari 149 anak. Faktor
penunjang dalam pendidikan disekolah seperti sarana dan prasarana yang
memadal dalam menggapal tujuan yang telah diprogramkan, Selain sarana
prasarana ada ruang guru, ruang perpustakaan, ruang osis, ruang Bk, musola,

lapangan, masjid darul ulum, dan asrama pondok pesantren.®

8 Dukomen Arsip MAN 01 K ota Pekal ongan,Pada Tanggal 13 Mei 2024
8 Dukomen Arsip MAN 01 K ota Pekal ongan,Pada Tanggal 29 Juni 2024
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Islamic Boarding School adalah “’Darul Ulum’” yang dikembangkan oleh
MAN 01 Kota Pekalongan sebagai lembaga semi otonom yang keberadaannya
memiliki manajemen khusus dan pengel olaan model pesantren dibawah naungan
dan control Kepala MAN 01 Kota Pekalongan.

Islamic Boarding School adalah mita orangtua /wali untuk mewujudkan
siswasiswi MAN 01 Kota Pekalongan yang berprestasi sebagai generas,
kepribadian mandiri, dan berilmu pengetahuan. Serta menanamkan nilai-nilai
agama secara terpadu dan komprehensif agar karakteristik atas sifat kepribadian
yang baik dan positif sebagai generasi muda yang berakhlakul karimah.8’

Islamic Boarding School “’Darul Ulum’” MAN O1 Kota Pekalongan
memiliki kegiatan rutin yaitu shalat jamaah dimagjid lima waktu, Ngaji Kitab
Riyadlussholihin yang dilaksanakan setiap senin sore Ngaji Kitab Tallimul
Muta’allim setiap hari jumat sore, Murajaah Al-Qur’an, Yasin & Tahlil malam
Jumat, Ngaji Al Kahfi Jumat Pagi, Mendisiplinkan shalat tahajud, Ngaji Al Mulk
pagi hari. Kegiatan Tehunan Hafish Akhirussanah bagi kelas Xl1, Billanual
Camp mengasah kemampuan Bahasa asing khusunya Bahasa arab dan Bahasa
inggris, Pelaksanaan ziarah akbar, Pariode Tilawah.

Islamic Boarding School “’Darul Ulum’ MAN 01 Kota Pekalongan
memiliki fasilitas untuk menunjang kegiatan santriwati yaitu gedung asrama

putra putri, Aula asrama, Studio Musik, Masjid Daru Ulum, Kantor Islamic

8 Dokumentasi dan observasi Islamic Boarding School “’Darul Ulum’ MAN 01 Kota
Pekalongan,dikutip pada Tanggal 11 Agustus 2024
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Boarding School, Gedung Islamic Boarding School, Mart Islamic Boarding
School, Gazebo, dan Mobil Islamic Boarding School sebagai saranatrasnportasi.
Vis Islamic Boarding School “’Darul Ulum’ MAN 01 Kota Pekalongan
Terwujudnyalslamic Boarding School Profesiona untuk mencetak pesertadidik
yang saleh, moderat dan unggul .%8
Mis Islamic Boarding School “’Darul Ulum” MAN 01 Kota

Pekal ongan:®°

1. Menyelenggarakan pendidikan dan pengaaran yang berkualitas dengan
mengembangkan program Tahfidzul Qur’an.

2. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran yang berkualitas kitab-kitab
tutots (klasik).

3. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran yang berkualitas dengan
pendalaman ilmu pengetahuan umum (kegiatan bimbingan belgjar maple
olimpiade) yang sesuai dengan minat santri.

4. Menyel enggarakan kegiatan pembiasaan beribadah dan berakhlakul karimah.

5. Pembekalan keteampilan sesual bakat dan minat para santri.

6. Pembekalan penguasaan bahasa internasional .

8 Dukomen Arsip Islamic Boarding School ¢’ Darul Ulum’” MAN 01 K ota Pekalongan,Pada
Tanggal 11 agustus 2024

8 Dukomen Arsip Islamic Boarding School *’Darul Ulum’> MAN 01 K ota Pekal ongan,Pada
Tanggal 11 agustus 2024



B. Pelaksanaan Bimbingan Islami Dengan Teknik Shalat Tahajud Dalam
Mengembangkan Kedisiplinan Santriwati | slamic Boarding School “’Darul
Ulum’ MAN 01 Kota Pekalongan

Dengan demikian berhubungan mengena pelaksanaan bimbingan islami
dengan teknik shaat tahgjud dalam mengembangkan kedisiplinan santriwati
Islamic Boarding School “’Darul Ulum’ MAN 01 Kota Pekalongan yang
ditujukkan melaui pelaksanaan teknik shalat tahaud santriwati Islamic
Boarding School “’DarulUlum’ MAN 01 Kota Peka ongan, sebagai berikut :
1. Proses /Tahapan Bimbingan Islami Dengan Teknik Shalat Tahagjud Dalam

Mengembangkan Kedisiplinan Santriwati Islamic Boarding School “’Darul

Ulum’” MAN 01 Kota Pekalongan, Sebagai berikut :

a Sosidisas awal kepada santriwati terlebih dahulu, Selanjutnya melihat
perkembangan anak bagal mana kal au masih sama berarti diadakan ta’ziran
atau hukuman ketika tidak melakukan shalat tahajud tersebut.

b. Pembiasaan, memberikan penguatan mengenai ibadah shalat sunnah
kepada santriwati

c. Ada Ta’ziran atau hukuman kepada santriwati ketika tidak mengikuti

kegiatan prodi.*®

% |bu Farchkah Pengurus IBS “’Darul Ulum’” MAN 01 Kota Pekalongan, Wawancara
tanggal 12 oktober 2024
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2. Teknik Metode Bimbingan Islami Dengan Teknik Shalat Tahgjud Dalam
Mengembangkan Kedisiplinan Santriwati Isslamic Boarding School “’Darul
Ulum’” MAN 01 Kota Pekalongan.

Metode Bimbingan Islami Dengan Teknik Shalat Tahajud yang ada di
Islamic Boarding School “’Darul Ulum’” yakni diantaranya :
a. Adanya Sebuah Peraturan yang ada
b. Takut Ta’ziran atau Hukuman
c. Pendampingan Ustadzah dengan adanya sebuah Maudhotul Khasanah
pemberian nasehat atau contoh positif mengenai shalat tahajud.

3. Waktu dan Tempat Pelaksanaan Bimbingan Islami Dengan Teknik Shalat
Tahajud dalam mengembangkan kedisiplinan santriwati Islamic Boarding
School “’Darul Ulum’ MAN 01 Kota Pekalongan, Sebagai Berikut :

Pelaksanaan teknik shalat tahajud santriwati |slamic Boarding School
“Darul Ulum” MAN 01 Kota pekalongan merupakan aktivitas dalam
membantu santriwati khusunya dalam mengembangkan kedisiplinan agar
bisa melatih spiritual sebagali manusiayang menjadi makhluk ciptaan Allah,
agar selau hidup seimbang di dunia maupun di akhirat. Terkait pelaksanaan
teknik shaat tahagjud anak wajib bangun pukul 03.00 untuk shalat tahajud
disini dilaksanakan pada pukul 03.30 — waktu sebelum subuh, Ketika sudah
mendengarkan “Assholatuwasalamualaik’ berkumandang maka santriwati
dikatakan kurang disiplin atau terlambat dalam melaksanakan shalat tahajud
berjama’ah di masjid. Ketika anak datang terlambat ke masjid kurang dalam

jumlah rakaatnya dan harus mengulangi jumlah rakaat shalatnya maka anak
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itu kurang disiplin. Hukuman atau Ta’ziran yang diberikan kepada anak yang
terlambat dalam jumlah rakaat shalatnya seperti, berdiri dibelakang shaff
masing-masing setelah selesai witir. kemudian setelah shalat wajib dan
tahgud selesai dilakukan shalat subuh kemudian dengan membaca surat
mulk dan asmaul husna.

Penulis melakukan wawancara kepada Pembina Mudhir di Islamic
Boarding School “darul ~ulum” - MAN 01 Kota Pekaongan yang
mengungkapkan bahwa bimbingan istami dengan teknik shalat tahgjud disini
awanya dilakukan secara mandiri akan tetapl saya selaku mudhir di IBS
menginginkan sekali kepada anak bahwasanya shalat tahajud itu dilakukan
setiap hari secara berjamaah. Selain itu shalat tahajud memiliki dampak
dalam membentuk perilaku disiplin dalam hal tersebut bisa berdampak
terhadap diri- santriwati jika shalat tahgjudnya sudah dilakukan dengan
istigomah itu lebih disiplin dalam kegiatan lainnya. Hal ini disampaikan oleh
bapak abdul mujib selaku pembina IBS darul ulum MAN 01 Kota
Pekal ongan:

“Anak itu yang sudah istigomah biasanya dalam melaksanakan shalat

tahgjud, akan berdampak baik terhadap dirinya, pola hidupnya akan

jauh lebih teratur, serta disiplin dalam menjalankan kegiatan-kegiatan
ubudiyah yang adadi pondok pesantren. Hal tersebut menjadi salah satu

harapan besar pimpinan pondok pesantren Islamic Boarding School
dengan diadakannnya program wajib shalat tahagjud.” %

%L Abdul Mujib,Pembina IBS Darul Ulum MAN 01 Kota Pekalongan,Pekalongan 20 Mei
2024



67

Shalat tahajud dillaksanakan dalam rakngka membuat stimulus kepada
santri I1slamic Boarding School agar lebih disiplin, hal tersebut didasarkan
kepada karate manusua itu sendiri, problem utama yang di perbaiki adalah
hati orang iitu sendiri agak lunak, jika hatinya lunak maka karekter dan
kebiasaan udah dibentuk.

Shalat tahgjud tentunya dalam pelaksanaanya melibatkan santriwati,
dalam metode nya ustazah melibatkan siswa itu sendiri dalam ambil peran,
melaui ketua siswa yang dibentuk untuk menjalanakan dan mengondisikan
makan setidaknyatugas terebut menjadi tanggung jawab siswaitu sendiri dan
mau tidak mau harus melaksanakan kewajiban nya serta memerikan tretmen
kepada sesama temannya.

Santriwati SR mengungkapkan :

“Untuk pertama kalinya shalat tahgud saya merasa capek dan malas
bangun mba, karena waktunya sedang enak-enaknya buat tidur, setelah
saya terbiasa mengerjakan secara istigomah Alhamdulillah dengan
sendirinya shalat tahajud memberikan manfaat yang positif. Selain itu
bisa meningkatkan ketakwaan kepada Allah SWT, shalat tahgud juga
memberikan  banyak manfaat positif bagi orang-orang yang
mel akukannya dengan istiqomah.” %

Berdasarkan hasil pernyataan yang diutarakan oleh SR, bahwa Shalat
tahgjud yang dilakukan pada waktu tengah malam kebanyakan masih terlelap

dalam tidurnya dan berisitirahat dari berbaga macam aktivitas, maka dengan

kondisi seperti itu dapat menunjang konsentrasi seseorang untuk beribadah

92 SR, Santriwati XI.1,Wawancara Pribadi,Pekalongan 12 Mei 2024
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kepada allah dan ber-tagarrub illah. Selain itu perasaan akan fresh, tenang,
damai, hatinyajuga selalu ingat allah dan tidak ada beban fikiran.%

Shalat tahagjud memiliki manfaat yakni, yang rutin menjanlan shalat
tahgud bisa memperlancar organ dalam yang akan menuju ke dalam
tubuh,selain itu manfaat untuk batinniyah, lahiriyah dan manfaat dari segi
agama ketakwaan. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis
dilapangan dalam mengamati santriwati dalam melakukan bimbingan islami
dengan teknik shaat tahgjud MAN 01 Kota Peka ongan,terdapat santriwati
yang belum melakukan program tersebut sehagai berikut :

Santriwati RH mengungkapkan :

“Awalnya salat tahajud menurut saya itu sangat berat banget mba,

soalnya belum terbiasa agja untuk bangun di sepertiga malam seperti

biasanya.”®

Berdasarkan keterangan yang disampaikan oleh santriwati RH, ia
sebelum adanya program bimbingan islami- dengan shalat tahajud yang
dikasihkan untuk. sekedar pengetahuan biasanya ustadzah disini
menyampaikan mengenai disiplin dalam mengerjakan shaat tahgjud. Dari
situlah, memberikan pengetahuan mengenai manusia yang diciptakan Allah
sebaiknyakita harus menjalankan perintah-Nya serta meninggal kan larangan-

Nya.95

2024

% Hasil Observasi dan Dokumentasi,Santriwati SR kelas X1.1,Pekalongan 13 Mei 2024
% RH,Santriwati kelas X1.1,Wawancara Pribadi,Pekalongan 12 Mei 2024
% Hasil Observasi dan Dokumentasi Dengan Santriwati RH kelas X1.1,Pekalongan 13 Mei
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Santriwati KN mengungkapkan :

“Shalat tahgjud bagi saya mulanya itu sebuah kegiatan yang suatu hal

keterpaksaan mbak, karena shalat tahajud itu dilakukan disepertiga

malam dan waktu seperti itu biasanya sedang nyenyak-nyenyaknya

buat tidur pulas mba. Lama kelamaan mau gak mau saya harus bisa

mengikuti kegiatan tersebut yang ada di asrama ini mbak kalau tidak

melakukan akan dikasih ta’ziran pada hari ini juga.”®®

Dari hasil pernyataan yang diberikan KN, bahwa ia dengan adanya
program bimbingan islami dengan teknik shalat tahajud tersebut pada saat
pengajian saya ini merasakan sensasi senang dan lebih termovitasi dalam
meningkatkan semangat dalam mengembangkan kedisiplinan. Saya selau
diberikan acuhan mengenal motivas dari Us Diva untuk bisa meningkatkan
disiplin dari yang sebelumnya dalam islam juga mengajarkan terkait tauladan
nabi yang bisadijadikan suatu pelgjaran dalam kehidupan sehari-hari.%’
Santriwati AS mengungkapkan :

“Shal at tahaj ud itu menurut sayaitu shalat Sunnah sajamba, tapi karena

di asrama ini- program khusus jadi-saya harus mengikuti program

tersebut mba, shalat tahajud juga sangat berpengaruh dalam keseharian

saya terutamadisini mba.”*®

Berdasarkan hasil pernyataan yang diberikan olen AS, bahwa salat
tahajud sangat berpengaruh terhadap kedisiplinan pada pola hidup santriwati
dalam menanamkan kedisiplinan artinya santriwati ketika sudah terbiasa
disiplin dalam melaksanakan shalat tahgud, maka akan disiplin juga dalam
melakukan program kegiatan lainnya sebagaimana jadwal yang sudah

diberikan di asramaini.®

% KN,Santriwati kelas X1.1,Wawancara Pribadi,Pekalongan 12 Mei 2024
9 Hasil Observasi dan Dokumentasi Santriwati KN kelas X1.1,Pekalongan 13 Mei 2024
% AS,santriwati kelas X1.2,Wawancara Pribadi,Pekalongan 12 Mei 2024
% Hasil Observasi dan Dokumentasi,Santriwati As kelas X1.2,Pekalongan 13 Mei 2024



70

Demikian juga disampaikan Ustadzah muna pengurus di Islamic
Boarding School bahwa:

“Kalau disini itu adinya tidak ada shalat tahgjud ya mba seiring
berjalannya waktu shalat itu diadakan kembali tapi itu dilakukan
sendiri-sendiri kemudian pak mujib yang selalu menjadi mudhir disini
itu meminta kepada para pengurus atau ustadzah disini untuk
mengadakan shalat tahgud dengan cara yang berjamaah dalam
melaksanakannya tujuannya untuk melatih kepada anak makanya
dibangunkan setengah empat dan sebelum dibangunkan jam setengah
empat itu anak ada yangyang sudah bangun duluan nanti anak itu
langsung persiapan mandi, kemudian ke masid. Memang mba,
awanya itu berat banget untuk anak mungkin tapi lama-kelamaan
ternyata terlatihjadi secara bertahap:2*®

Santriwati DF mengungkapkan :

“Shalat tahajud memiliki faedah itu s mbak setauku, salah satunyaitu
ketika saya berdoa meminta banyak permintaan yang saya inginkan
mba, akan tetapi saya ingat betul mba salah satu yang aku rasakan itu
awanya kurang banget ketika disuruh semangat belgjar akan tetapi
setelah melakukan shal at tahajud rasa semangat belajar tersebut tumbuh
dan saya menggunakan waktu dengan balk, selalu datang tepat waktu
kesekolah dan mengikuti pelajaran dengan baik.”%

Berdasarkan pernyataan yang diberikan oleh DF, bahwa ia memiliki
perasaan tumbuh bagi santriwati yang senantiasa melaksanakan shalat
tahajud, dan dijauhkan dari sifat pemalas. Merekaterbentuk dengan jiwayang
baik. Ini tentu berbeda dengan santri yang tidak melaksanakan shalat tahajud

mereka menjadi pemal as dan bangun jiwayang buruk. Hal ini terbukti bahwa

santriwati yang tidak melaksanakan shalat tahajud. 2

100 Ustadzah Muna,pengurus diasrama Islamic Boarding School “’darul ulum’’,Wawancara
Pribadi,Pekalongan 13 Juni 2024

101 DF, Santriwati kelas X.2,Wawancara Pribadi,Pekalongan 12 Mei 2024
102 Hasil Observasi dan Dokumentasi,Santriwati DF kelas X.2,Pekalongan 13 Mei 2024
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Dari hasil wawancara dengan santriwati yang kurang disiplin dalam
melakukan shalat tahgjud kebanyakan mereka malas, molor dan susah untuk
dibangunkan. Selain itu pengetahuan baru bahwa santriwati yang senantiasa
bangun di sepertiga malam dan melaksanakan shalat tahajud, rata-rata santri
yang belum biasa disiplin yang mana kurang bisa tepat waktu dalam
mengikuti proses pembelgaran di madrasahnya. Berbeda dengan santriwati
yang sudah terbiasa mel aksanakan salat tahajud biasanya mereka lebih tepat
waktu, tidak terburu-buru datang ke madrasah, selain tepat waktu dampak lain
yang terlihat dalam diri santriwati yang kurang disiplin dalam melaksanakan
shalat tahajud adal ah sedikit bergurau dan bercanda dan kurang sopan. Dari
penelitian dilgpangan pembiasaan bimbingan islami dengan teknik shalat
tahajud santriwati setidaknya bisalebih disiplin dengan baik lagi dikarenakan
sudah diberikan adanya sebuah layanan bimbingan islami yang dilakukan
oleh pengurus asrama.

Keadaan yang dialami oleh santriwati yang disiplin diungkapkan pada
proses wawancara dan diamati selama observas peneliti berlangsung yang
ditunjukkan adanya perubahan dari sebelum dan sesudah dilakukannya
berbagai mengenai pelaksanaan bimbingan islami yang dilakukan Ustadzah
Difa sebagai pengurus asrama, sebagai berikut :

Siswa RH mengatakan :
“Bimbingan islami dengan teknik shalat tahgud adalah untuk

menerapkan sikap disiplin di asrama selain shalat tahgjud juga disini
juga ada program kegiatan prodi juga mba, biasanya ketika telat itu
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langsung diberikan ta’ziran atau hukuman langsung yaitu dengan cara
harus berdiri di shaf masing-masing sesuai ketentuannya.”%

Berdasarkan hasil wawancara dengan RH, bahwa ia dengan adanya
bimbingan islami pada saat itu merasakan sensasi senang lebih termotivasi
meningkatkan semangat dalam mengembangkan kedisiplinan khusunya.
Saya selalu diberikan acuhan motivass mba dari Us diva untuk bisa
meningkatkan disiplin dari yang sebelumnya, dan islam juga sudah
mengajarkan banyak cerita kisah tauladan nabi yang bisa menjadikan
pelgjaran.1%

Santriwati KN mengungkapkan :

“Bimbingan islami dengan teknik shalat tahgud adalah kegiatan yang

bersifat untuk bangun tengah malam mba Jadi kadang saya kurang

disiplin bangun dan kadang jugayadisiplin, tapi ketikatidak mengikuti
hal tersebut diberikan ta’ziran sendiri. Selain itu sayajugakadang lebih
menggangap enteng, remeh dan sepele”%®

Berdasarkan wawancara dengan KN, bahwata belum bisa menerapkan
disiplin dan kurang disiplin dengan memaksimalkan waktu yang sudah
ditentukan. Hal tulah yang menjadikan masalah yang bisa kurangnya
menerapkan kedisiplinan ketika mel akukan shalat tahajud dan biasanya sukak
telat.1%®
Santriwati SR mengungkapkan :

“Setel ah adanya pel aksanaan bimbingan islami saya menjadi bisa baik,

giat lagi mbak, ketika saya mengalami masalah tentunya saya dengan
adanya bimbingan islami lebih tenang dan rasanya nyaman dengan

2024

103 RH Santriwati kelas X1.1,Wawancara Pribadi,Pekalongan 16 Mei 2024
104 Hasil Observasi dan Dokumentasi Dengan Santriwati RH kelas X1.1,Pekalongan 16 Mei

105 KN, Santriwati kelas X.2,Wawancara pribadi,pekalongan 17 Mei 2024
108 Hasil Observasi dan Dokumentasi santriwati KN,Pekalongan 16 Mei 2024
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lingkungan yang ada disini terutama ketika ustadzah memberikan
arahan saya agar tidak malsa dan bisa sadar juga.”%’

Berdasarkan wawancara dengan SR, bahwa bimbingan islami itu bisa

mengubah ketika terjadi suatu masalah baik dengan diri sendiri ataupun

dengan lingkungan sekitar.1%®

Santriwati AS mengungkapkan :

“Bimbingan islami islami-dengan teknik shalat tahajud itu menurutku
yamba hanya sekedar shalat sunnah saja kal au dikerjakan mendapatkan
pahala tambahan kalau tidak dikerjakan juga tidak mendapatkan dosa.
Tetapi kalau di asramaini wajibdilakukan hampir setiap tengah malam,
tapi kalau tidak melaksanakan akan- diberikan ta’ziran langsung
makanya kadang aku sukak kesal, capek sendiri mba.”1%

Berdasarkan wawancara dengan AS, bahwa shaat tahajud itu hanya
shalat Sunnah saja akan tetapi paling berat dilaksanakan yang mampu
mempengaruhi shalat Sunnah lainnya, artinya ketika yang berat mampu bisa
dilaksanakan maka shalat Sunnah lainnya akan terasa lebih muda untuk
dikerjakannya.tt

Sdain itu, Penulis juga melakukan wawancara oleh Ustadzah Difa
selaku Pengurus Islamic Boar ding School ‘'menyampaikan bahwa :

“Dalam pelaksanaan bimbingan islam dalam mengembangkan
kedisiplinan santriwati di asrama ini saya melakukan dengan cara
Mauidzoh Khasanah untuk awal memberikan gambaran atau contoh
sebuah motivasi kepada mereka agar kedepannya yang bisa dijadikan
acuhan penting. Sebelum adanya bimbingan islami sendiri mengalami
penurunan dari sikap perilakunya yang menjadikan anak cenderung
malas, sering memberontak ketika melakukan aktivitas yang ada
diasrama tersebut. Maka dari itu sebelum anak itu masuk ke asrama
kondisi fisik anak dalam pengawasan yang semaksimal mungkin karena
anak tersebut kurang dipantau sikap mereka belum dapat

107 SR, Santriwati kelas X1.1 ,Wawancara pribadi,pekalongan 17 mei 2024

108 Hasil Observasi dan Dokumentasi Santriwati Sr,Pekalongan 16 Mei 2024
109 As Santriwati kelas X1.1,Wawancara Pribadi,pekalongan 17 Mei 2024

110 Hasil Observasi dan Dokumentasi Santriwati AS,Pekalongan 16 Mei 2024
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mengendalikan diri sendiri dan masih membawa situasi yang ada pada
lingkungan rumah bahkan mereka masih membawa kondis dari
lingkungan sekolah yang sebelumnya.”

“Sesudah anak menerima adanya pel aksanaan bimbingan islam dengan
teknik shalat tahagjud tersebut maka lebih memiliki motivasi dalam
masalah disiplin yang di asrama Islamic Boarding School untuk sikap
mereka sekarang lebih taat pertauran, memiliki tanggung jawab karena
hatinya sudah sadar dan lebih mendekatkan diri kepada Allah dan
kondisi sekarang sudah mulai terbentuk dan kondusif lagi.”***

4. Evaluas Pelaksanaan Bimbingan Islami Dengan Teknik Shalat Tahagud
Dalam Mengembangkan Kedisiplinan Santriwati Islamic Boarding School
“’Darul Ulum” MAN 01 Kota Pekalongan

Evaluas dari pelaksanaan dengan teknik shalai tahgjud adalah
memberikan arahan positif kepada santriwati agar perilakunya dapat selau
terarahkan dengan balk. Shalat tahajud dulunya masih belum sempurna tapi
setel ahnya agar memberikan tertanam pada anak karena shalat tahajud sendiri
sudah menjadi kebutuhan mereka sehari-harinya, Shalat tahgjud bukan
sekedar rutinnya saja memang anak dapat menjiwal dari kemamfaat dalam
shalat tahajud tersebut.'?

C.Kedisiplinan Santriwati I'slamic Boarding School “Darul Ulum” MAN 01

K ota Pekalongan

1. Proses/Tahapan Kedisiplinan Santriwati Islamic Boarding School “Darul
Ulum” MAN 01 Kota Peka ongan

Tahapan shaat tahajud santriwati Islamic Boarding School “Darul

Ulum” MAN 01 Kota pekalongan merupakan aktivitas untuk membantu

1 uUstadzah Difapengurus di asrama Idamic Boarding School  “’darul  ulum’”
pekalongan,wawancara pribadi,Pekalongan 23 Mei 2024
112 Bu Farchkah,Pengurus Ibs,wawancara Pribadi tanggal 12 Oktober 2024
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santriwati khusunya dalam meningkatkan kedisiplinan, berikut tahapan

Tahapan Kedisiplinan Santriwati 1slamic Boarding School “Darul Ulum”

MAN 01 Kota Pekalongan :

a. PertamaTerkait pelaksanaan teknik shalat tahgud anak wajib bangun
pukul 03.00

b. Kedua, untuk shalat tahajud disini dilaksanakan pada pukul 03.30 — waktu
sebelum subuh,

c. Ketiga, Ketika .sudah mendengarkan “Assholatuwasalamualaik’’
berkumandang, maka santriwati Persiapan melaksanakan shalat tahajud
berjamaah

d. Keempat, Santriwati melakanakan shalat tahgjud berjamaah bersama
Ustazah Idlamic Boarding School “Darul Ulum” MAN 01 Kota
Pekal ongan, K emudian setelah shalat wajib dan tahajud selesai dilakukan
shalat subuh kemudian dengan membacasurat mulk dan asmaul husna.

. Teknik Metode Kedisiplinan Santriwati 1slamic Boarding School “Darul

Ulum” MAN 01 Kota Pekalongan

Metode kedisiplinan yang adadi Islamic Boarding School “Darul Ulum”
juga menjadi petunjuk melakukan sebuah kedisiplinan santriwati dalam
mengembangkan sikapnya. Artinya dengan adanya metode kedisiplinan
merupakan langkah awal semua pengurus atau ustadzah yang berkontribusi
dadam mengawas santrinya dan mengarahkan sehingga bisa
mengembangkan potensi kepada santriwati. Selain itu disampaikan oleh

Ustadzah.
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Ustadzah-ustazah selalu berkerja sama dengan utsdzah lain selaku BK
putri santri, Agar wali per kamar santriwati sendiri mengetahui kebiasaan
anak secara aktif.”113

Ustazah Selaku BK putri santri disini tidak |epas tanggung jawab begitu
saja dalam melakukan adanya ta’ziran atau hukuman kepada anak, Karena
sebelumnya sudah meminta izin kepada wali kamarnya supaya lebih tahu
dahulu mengena problem permasaahannya. Ustazah disini  juga
mendampingi dalam menyelesaikan problem dan memberi sebuah motivasi
sertadorongan kepada santri atau anak untuk lebih dalam disiplinnyalagi.”

Bahwa teknik shalat tahajud tersebut pada saat pengajian santri ini
merasakan senang dan lebih termovitasi dalam meningkatkan semangat
dalam mengembangkan kedisiplinan. Santri selalu diberikan mengenal
motivasi dari Ustazah untuk bisa meningkatkan disiplin dari yang
sebelumnya dalam islam juga mengajarkan terkait tauladan nabi yang bisa
dijadikan suatu pelajaran dal am kehidupan sehari-hari.**®

Santriwati atas nama AS setelah shalat tahaud mengalami perubahan
dalam keseharian .”*® Teknik Shalat tahgjud yang dilakukan pada waktu
tengah malam kebanyakan masih terlelap dalam tidurnya dan berisitirahat
dari berbagai macam aktivitas, maka dengan kondisi seperti itu dapat

menunjang konsentrasi seseorang untuk beribadah kepada allah dan ber-

113 Ustadzah MUna ,Pengurus | BS,Wawancara Pribadi, 5 Juli 2024

14 Ustadzah Difa,Pengurus |BS,Wawancara Pribadi, 8 Juli 2024

115 Hasil Observasi dan Dokumentasi Santriwati KN kelas X1.1,Pekalongan 13 Mei 2024
116 A S santriwati kelas X1.2,Wawancara Pribadi,Pekalongan 12 Mei 2024
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tagarrub illah. Selain itu perasaan akan fresh, tenang, damai, hatinya juga
selaluingat allah dan tidak ada beban fikiran.**’

Berdasarkan hasil pernyataan yang diberikan oleh AS, bahwa sadat
tahajud sangat berpengaruh terhadap kedisiplinan pada pola hidup santriwati
dalam menanamkan kedisiplinan artinya santriwati ketika sudah terbiasa
disiplin dalam melaksanakan shalat tahgud, maka akan disiplin juga dalam
melakukan program kegiatan lainnya sebagaimana jadwal yang sudah
diberikan di asrama initt®

Santriwati SR mengungkapkan, Setel ah adanya pel aksanaan bimbingan
islami santri menjadi bisa baik, lebih giat, ketika santri mengalami masalah
tentunya saya dengan adanya bimbingan islami lebih tenang dan rasanya
nyaman dengan lingkungan yang ada disini terutama ketika ustadzah
memberikan =~ arahan saya agar tidek maas dan bisa sadar
juga”*¥Berdasarkan penjel asan dar santri, bahwa bimbingan islami itu bisa
mengubah ketika terjadi suatu masalah baik dengan diri sendiri ataupun
dengan lingkungan sekitar.*

Santriwati AS mengungkapkan teknik shalat tahajud itu menurutnya
hanya sekedar shalat sunnah sgja kalau dikerjakan mendapatkan pahala
tambahan kalau tidak dikerjakan juga tidak mendapatkan dosa. Tetapi kalau

di asramaini wajib dilakukan hampir setiap tengah malam, tapi kalau tidak

17 Hasil Observasi dan Dokumentasi,Santriwati SR kelas X1.1,Pekalongan 13 Mei 2024
118 Hasil Observasi dan Dokumentasi,Santriwati As kelas X1.2,Pekalongan 13 Mei 2024
119 SR, Santriwati kelas X1.1 ,Wawancara pribadi,pekalongan 17 mei 2024

120 Hasil Observasi dan Dokumentasi Santriwati Sr,Pekalongan 16 Mei 2024
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melaksanakan akan diberikan mendpatkan hukuman dan santri tersebut
merasakan lelah sendiri.”*#

Bahwa shalat tahgjud itu hanya shalat Sunnah sgja akan tetapi paling
berat dilaksanakan yang mampu mempengaruhi shalat Sunnah lainnya,
artinya ketika yang berat mampu bisa dilaksanakan maka shalat Sunnah

lainnya akan terasalebih muda untuk dikerjakannya.'??

. Waktu Dan Tempat Pelaksanaan Kedisiplinan Santriwati |slamic Boarding

School “Darul Ulum”sMAN 01 K ota'Pekalongan

Ketentuan Pelaksanaan shalat tahajud minimal dilakukan dalam dua
rakaat, namun jumlah rakaat yang lebih banyak tidak memiliki batasan.
Waktu yang paling dianjurkan untuk melaksanakan shalat tahgjud adalah
pada sepertigamal am terakhir, yaitu antara pukul 01.00 hingga sekitar pukul
04.00. Meskipun demikian, shalat tahajud juga diperbol enkan dilakukan pada
sepertiga malam awal (pukul 19.00 hingga 22.00) serta sepertiga malam
pertengahan (pukul-22.00 hingga 01.00), asalkan sudah bangun dari tidur
malam. Shalat tahajud dan giyamullail dibuka dengan melaksanakan shalat
sunnah pembukaan (shalat iftitah) 2 rakaat yang dikerjakan secararingan dan
ringkas, sebagaimana sudah diuraikan diatas.'?®

Pelaksanaan teknik shalat tahajud santriwati 1slamic Boarding School
“Darul Ulum” MAN 01 Kota pekalongan merupakan aktivitas dalam

membantu santriwati khusunya dalam mengembangkan kedisiplinan agar

41

121 As,Santriwati kelas X1.1,Wawancara Pribadi,pekalongan 17 Mei 2024
122 Hasil Observasi dan Dokumentasi Santriwati AS,Pekalongan 16 Mei 2024
123 Muhammad Sholikhin, Panduan Shalat Sunnah Terlengkap, (Jakarta: Erlangga, 2013), h.
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bisa melatih spiritual sebagai manusia yang menjadi makhluk ciptaan Allah,
agar selalu hidup seimbang di dunia maupun di akhirat. Terkait pelaksanaan
teknik shaat tahagjud anak wajib bangun pukul 03.00 untuk shalat tahajud
disini dilaksanakan pada pukul 03.30 — waktu sebelum subuh, Ketika sudah
mendengarkan “Assholatuwasalamualaik’ berkumandang maka santriwati
dikatakan kurang disiplin atau terlambat dalam melaksanakan shalat tahgud
berjama’ah di masjid. Ketika anak datang terlambat ke masjid kurang dalam
jumlah rakaatnya dan-harus mengulangi jumlah rakaat shalatnya maka anak
itu kurang disiplin. Hukuman atau Ta’ziran yang diberikan kepada anak yang
terlambat dalam jumlah rakaat shalatnya seperti, berdiri dibelakang shaff
masing-masing setelah selesal witir. kemudian setelah shalat wajib dan
tahgud selesal dilakukan shalat subuh kemudian dengan membaca surat
mulk dan asmaul husna

Shalat tahajud dill aksanakan dalam rakngka membuat stimulus kepada
santri dit IBS agar lebih disiplin, hal tersebut didasarkan kepada karate
manusua itu sendiri, problem utama yang di perbaiki adalah hati orang iitu
sendiri agak lunak, jika hatinya lunak maka karekter dan kebiasaan udah
dibentuk.
. Evaluasi Kedisiplinan Santriwati I1slamic Boarding School “Darul Ulum”
MAN 01 Kota Pekalongan

Evauas dari kedisiplinan santri merupakan membimbing dan
mengarahkan anak (santri) yang mana agar mengetahui alasan dalam sebuah

kewajiban dalam bertingkah laku ini dan itu. Dalam pel aksanaan kedisiplinan
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dapat bermanfaat untuk dijadikan kepada anak (santri) untuk bisa tertib,
teratur dan harus berpegangan teguh dalam suatu peraturan yang ada. Dengan
demikian, anak (santri) dapat bisa memanfaatkan usia dan kesempatan secara
lebih baik. Dengan demikian,pengurus ustadzah disana membantu santriwati
dalam mengembangkan kedisiplinan.

Tujuan dari kedisiplinan sendiri untuk agar anak terlatih dalam
mengembangkan sikapnya dalam kesehariannya agar selalu terbentuk lagi
kepribadian yang bai ks

Untuk meningkatkan sikap karakter yang sudah dimiliki oleh santriwati
agar merekahisabertanggung jawab kepadadirinyasendiri dan nantinyaanak
bisateratur dan terarah dan bisa tercapai dan menerapkan secara optimal.

Dengan yang diungkapkan oleh Ustadzah Difa, fungsi dari disiplin
santri sendiri dimana agar anak itu lebih memiliki rasa tanggung jawab
kepada dirinya, dan teratur ketika mengikuti kegiatan prodi, tidak molor,
tidak bertele-tele yang diharapkan agar tepat waktu dalan mengearkan
segala sesuatu hal .12

Santriwati Islamic Boarding School “Darul Ulum” MAN 01 Kota
Pekalongan yang kurang disiplin daam melakukan shalat tahaud
kebanyakan mereka malas, molor dan susah untuk dibangunkan. Selain itu
pengetahuan baru bahwa santriwati yang senantiasa bangun di sepertiga

malam dan melaksanakan shalat tahgjud, rata-rata santri yang belum biasa

124 Ustadzah Difa,Pengurus |BS,Wawancara Pribadi, 8 Juli 2024
125 Ustadzah Difa,Pengurus |BS,Wawancara Pribadi, 8 Juli 2024
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disiplin yang mana kurang bisa tepat waktu dalam mengikuti proses
pembelgjaran di madrasahnya.

Santriwati yang sudah terbiasa melaksanakan salat tahgjud biasanya
merekalebih tepat waktu, tidak terburu-buru datang ke madrasah, selain tepat
waktu dampak lain yang terlihat dalam diri santriwati yang kurang disiplin
dalam mel aksanakan shalat tahgjud adal ah sedikit bergurau dan bercandadan
kurang sopan.

Dari penelitian dilapangan pembiasaan bimbingan islami dengan teknik
shalat tahajud santriwati setidaknya bisa lebih disiplin dengan bak lagi
dikarenakan sudah diberikan adanya sebuah layanan bimbingan islami yang
dilakukan oleh pengurus asrama.

Keadaan yang dialami oleh santriwati yang disiplin diungkapkan pada
proses wawancara dan diamati selama observasl peneliti berlangsung yang
ditunjukkan adanya perubahan dari sebelum dan sesudah dilakukannya
berbagal mengenai pel aksanaan bimbingan islami yang dilakukan Ustadzah
Difa sebagal pengurus asrama

Santriwati RH mengatakan, teknik shalat tahajud adalah untuk
menerapkan sikap disiplin di asrama selain shalat tahajud jugadisini jugaada
program kegiatan prodi jugamba, biasanyaketikatelat itu langsung diberikan
ta’ziran atau hukuman langsung yaitu dengan cara harus berdiri di shaf

masing-masing sesuai ketentuannya.”!?

126 RH Santriwati kelas X1.1,Wawancara Pribadi,Pekalongan 16 Mei 2024
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Berdasarkan hasil wawancara dengan RH, bahwa ia dengan adanya
bimbingan islami pada saat itu merasakan sensasi senang lebih termotivasi
meningkatkan semangat dalam mengembangkan kedisiplinan khusunya.
Santri selalu diberikan acuhan motivasi Ustazah untuk bisa meningkatkan
disiplin dari yang sebelumnya, dan islam juga sudah mengajarkan banyak

cerita kisah tauladan nabi yang bisa menjadikan pelgjaran.*?’

127 Hasil Observasi dan Dokumentasi Dengan Santriwati RH kelas X1.1,Pekalongan 16 Mei
2024



BAB IV
ANALISISBIMBINGAN ISLAMI DENGAN TEKNIK SHALAT
TAHAJUD DALAM MENGEMBANGKAN KEDISIPLINAN
SANTRIWATI ISLAMIC BOARDING SCHOOL “DARUL ULUM”’
MAN 01 KOTA PEKALONGAN
Pada bab ini, Peneliti menganalisis data yang sudah diperoleh melalui bab 11
dan IlI, berfokus pada bimbingan islami dengan teknik shalat tahgjud dan
kedisiplinan santriwati Islamic Boarding School “’darul ulum’ man 01 kota
pekalongan. Analisis tersebut disesuaikan dengan sebuah hasil wawancara dan
observas oleh para santriwati, mudhir, dan ustadzah di asrama tersebut. Metode
analisis yang diperolen ialah deskriptif, peneliti bisa mendeskripsikan dan
menganilis hasil penelitian dengan memanfaatkan pengetahuan yang relevan.
Selanjutnya ditemukan sagjikan data dengan deskripsi sehingga mendapatkan
gambaran yang akurat mengenal problem yang dialami dan kesimpulan yang Valid.
A. Analisis Bimbingan islami Dengan Teknik Shalat Tahajud Berdasarkan
Teori Samsul Munir Amin

1. Analisis Pelaksanaan Bimbingan Islami Dengan Teknik Shalat Tahajud
Berdasarkan hasil analisis bahwa bimbingan islami dengan teknik
shalat tahajud santriwati islamic boarding school “’darul ulum’> MAN 01
kota pekalongan ada beberapa santriwati yang mengalami perubahan dalam
melaksanakan shalat tahgjud dengan disiplin dan ada santriwati yang belum

mengalami perubahan dalam melaksanakan shalat tahgjud tersebut.
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Pelaksanaan bimbingan isami oleh pengurus asrama, terutama
melalui teknik shalat tahgjud, berperan penting dalam membentuk dan
mengembangkan kedisiplinan santriwati. Ustadzah Difa, selaku pengurus
asrama, menyatakan bahwa sebelum adanya bimbingan islami, santriwati
menunjukkan sikap yang kurang disiplin dan sering memberontak terhadap
aturan asrama. Namun, setelah bimbingan islami dilaksanakan, santriwati
mulai |ebih taat terhadap aturan dan memiliki rasatanggung jawab yang lebih
besar.

Bimbingan islami ini, yang menggunakan metode Mauidzoh
Khasanah (ceramah motivas), memberikan motivas kepada santriwati
untuk mengembangkan kedisiplinan melalui shalat tahaud. Hal ini juga
didukung oleh pengalaman santriwati seperti RH, yang mengungkapkan
bahwaia merasakan semangat baru dalam meningkatkan kedisiplinan setelah
diberikan motivasi oleh Ustadzah Difa. Kisah-kisah keteladanan nabi yang
diceritakan dalam bimbingan islami juga menjadi pelajaran berharga bagi
santriwati dalam menghadapi tantangan kedisi plinan.

Santriwati SR menambahkan bahwa setelah mengikuti bimbingan
islami, ia menjadi lebih giat dan merasa tenang dalam menjalani
kehidupannya di asrama. Bimbingan tersebut membantunya lebih sadar akan
pentingnya kedisiplinan, terutama dalam melaksanakan shalat tahajud.
Santriwati AS mengungkapkan bahwa meskipun pada awalnya ia merasa

shalat tahgjud hanya sekadar shalat sunnah, setelah mengikuti bimbingan, ia
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mulai merasakan manfaatnya dan lebih disiplin dalam menjalankan ibadah
tersebut.

Berdasarkan observas dan wawancara, bimbingan islami yang
dilakukan secara teratur telah berhasil meningkatkan kedisiplinan santriwati,
baik dalam hal spiritual maupun perilaku sosial. Shalat tahajud yang dulunya
hanya dianggap sebaga rutinitas semata, kini telah menjadi kebutuhan
spiritual bagi santriwati, yang mana mereka dapat menjiwa manfaat dari
pel aksanaan ibadah tersebut. Santriwati AS menyatakan bahwa setelah rutin
melaksanakan shalat tahgjud, ia merasakan kedisiplinan yang lebih tinggi
dalam menjalani kegiatan asrama dan madrasah.

Program bimbingan islami yang dipimpin oleh Ustadzah Difa tidak
hanya memotivesi santriwati untuk melaksanakan shalat tahgjud secara
teratur, tetapi jugamenanamkan nilai-nilal kedisiplinan yang tercermin dalam
perilaku sehari-hari-mereka. Santriwati yang disiplin dalam melaksanakan
shalat tahajud cenderung lebih disiplin dalam menjalankan kegiatan lainnya,
seperti belgjar dan menjaga ketertiban di asrama.

Evaluasi juga menunjukkan bahwa metode ta’ziran (hukuman) yang
diterapkan untuk santriwati yang terlambat atau tidak disiplin dalam
melaksanakan shalat tahgjud memberikan efek jera yang positif. Santriwati
RH mengungkapkan bahwa ketikaterlambat, ia harus berdiri di shaf masing-
masing sesuai ketentuan, dan hal ini membuatnya lebih termotivasi untuk

bangun tepat waktu agar tidak terkena hukuman.
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Dari hasil penelitian ini, tampak bahwa bimbingan islami dengan teknik
shalat tahgiud memiliki potensi besar dalam meningkatkan kedisiplinan
santriwati, tetapi perlu ada pendekatan yang lebih komprehensif untuk
mengatasi tantangan dan memperkuat motivas mereka dalam menjalankan
ibadah ini.

. AnaisisBimbingan Islami Dengan Teknik Shalat Tahajud Berdasarkan Teori
Samsul Munir Amin

Dalam penelitian ini, bimbingan islami dengan teknik shalat tahajud
digunakan sebagal pendekatan untuk membentuk kedisiplinan santriwati.
Berdasarkan teori Samsul Munir Amin, terdapat tiga ciri utama yang bisa
diidentifikasi dari teknik ini, yaitu:

a. Kemampuan Mental Spiritual

Shalat tehajud memberikan dampak positif terhadap pengembangan
Kemampuan mental dan spiritual santriwati. Berdasarkan hasil wawancara
dan observasi, santriwati yang melaksanakan shalat tahajud secara
konsisten menunjukkan peningkatan dalam kedekatan mereka dengan
Allah SWT dan dalam pengendalian diri. Shalat tahajud juga membantu
santriwati menjadi lebih tenang dan fokus dalam menjalani kehidupan
sehari-hari, termasuk dalam aktivitas belgar dan ibadah wajib. Kegiatan
ini memberikan ruang untuk introspeksi dan refleks diri, yang

memperkuat kekuatan mental dan spiritual mereka.
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b. Kemampuan dalam Bersikap Berakhlak Mulia

Salah satu tujuan utamadari bimbingan islami melalui shalat tahajud
adalah membentuk santriwati yang berakhlak mulia. Melalui bimbingan
ini, santriwati digjarkan untuk menjaga perilaku dan adab yang baik, baik
kepada sesamasantri, pengajar, maupun kepada Allah SWT. Praktik shalat
tahajud yang rutin mendorong mereka untuk hidup dalam ketaatan dan
kesalehan, sehingga perilaku mereka menjadi lebih santun, sabar, dan
disiplin. Berdasarkan pengamatan, santriwati yang disiplin dalam
melaksanakan shalat tahajud juga lebih tertib dalam mematuhi aturan di
pesantren dan memiliki rasa hormat yang tinggi terhadap sesama.

c. Implementasi Pola Pemikiran dan Metode yang Aktif

Bimbingan islami dengan teknik shalat tahajud juga melibatkan pola
pemikiran dan metode yang aktif. Kyal dan ustadzah di pesantren tidak
hanya mengarahkan santriwati untuk melaksanakan shalat tahajud, tetapi
Juga memberikan pemahaman mendalam tentang keutamaan dan manfaat
spiritual dari ibadah ini. Selain itu, metode pengajaran yang diterapkan
menekankan pentingnya konsistensi dan kesungguhan dalam menjalani
ibadah, yang selanjutnya membentuk pola pikir positif dan disiplin pada
santriwati. Aktivitasini tidak hanya berfokus padaritual, tetapi juga pada
internalisasi nilai-nilai 1slam yang diimplementasikan dalam kehidupan
sehari-hari.

Melalui ketiga aspek ini, bimbingan islami dengan teknik shalat

tahajud berhasil menciptakan santriwati yang tidak hanya disiplin secara
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lahiriah, tetapi juga memiliki kekuatan mental spiritual, akhlak mulia, dan
kemampuan untuk berpikir serta bertindak secara aktif sesuai dengan
garan Islam.

B. Analisis Efektivitas Kedisiplinan Santriwati Islamic Boarding School
“Darul Ulum” dengan Teknik Shalat Tahajud Berdasarkan Teori Elisabet
B. Hurlock
1. Hubungan Shalat Tahajud dengan Pembentukan Kedisiplinan

Shalat tahajud di Islamic Boarding School (IBS) “Darul Ulum” MAN
01 Kota Pekalongan memiliki peran sentral dalam membentuk kedisiplinan
santri. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, shalat tahajud yang
dilakukan secara rutin berdampak langsung pada perilaku disiplin santriwati.

Sebagaimana disampaikan oleh Pembina Mudhir, Bapak Abdul Mujib,
pelaksanaan shalat tahajud yang istigomah tidak hanya berfungs sebagai
ibadah sunnah tetapi juga sebagal sarana untuk menginternalisas disiplin.
Shalat tahajud yang dilakukan setiap hari pada pukul 03.30 pagi melatih
santriwati untuk bangun pada waktu yang ditentukan, mengatasi rasa malas,
dan berkomitmen terhadap jadwal yang telah ditetapkan. Ketepatan waktu
dalam pelaksanaan ini melahirkan kebiasaan disiplin, yang secara tidak
langsung berdampak pada aktivitas keseharian santriwati lainnya, seperti
mengikuti kegiatan belgar dengan teratur, menjaga Kketertiban, dan
menunaikan kewajiban lainnya.

Berdasarkan wawancara dengan Santriwati SR, ia merasakan manfaat

yang signifikan setelah terbiasa mel aksanakan shalat tahajud. Meskipun pada
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awanyaterasasulit, seiring waktu ia merasa lebih fokus, tenang, dan disiplin
dalam menjalankan aktivitas sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa shalat
tahgud, selain sebagal ibadah spiritual, juga memberikan pengaruh
psikologis yang kuat terhadap pengembangan kedisiplinan.

. Analisis Perubahan Perilaku Santriwati yang Rutin Shalat Tahgjud

Shalat tahgjud yang dilakukan secara berjamaah telah membentuk
perilaku santriwati dalam hal kedisiplinan waktu dan keteraturan dalam
menjalankan tugas-tugas pondok. Bimbingan yang diberikan oleh mudhir
IBS tidak hanya menekankan aspek spiritual tetapi juga menanamkan nilai-
nilai kedisiplinan yang diharapkan dapat membawa dampak positif dalam
kehidupan sehari-hari santriwati. Berdasarkan pernyataan Santriwati DF, ia
merasakan perubahan yang signifikan dalam motivasi belajar dan pengaturan
waktu setelah rutin melaksanakan shalat tahgud. Semangat belgar dan
kedisiplinannya meningkat, terutama dalam hal kedatangan tepat waktu di
sekolah.

Perubahan perilaku ini sgjalan dengan konsep yang dikemukakan oleh
para ahli bahwa shalat tahgjud memberikan stimulasi psikologis yang
berdampak pada peningkatan disiplin dan kontrol diri. Melaui pelaksanaan
shalat tahgjud, santriwati terlatih untuk mengatas rasa malas, menunda
kenyamanan tidur, dan memprioritaskan kewgjiban spiritual, yang pada
akhirnya membentuk karakter yang lebih disiplin dalam menjalankan

kehidupan di pondok pesantren.
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3. Efektivitas Shalat Tahgjud dalam Membangun Kedisiplinan

Efektivitas shalat tahgud dalam membentuk kedisiplinan santriwati
dapat diukur melalui beberapa indikator: ketepatan waktu, ketaatan pada
peraturan, dan konsistensi dalam melaksanakan tugas. Dari hasil wawancara
dengan beberapa santriwati, seperti Santriwati KN dan Santriwati AS,
meski pun pada awalnya mereka merasa terpaksa menjaankan shalat tahgjud,
lama-kelamaan  mereka .merasakan manfaatnya, terutama dalam
meningkatkan kedisiplinandiri.

Ustadzah Muna, selaku pengurus IBS, juga mengungkapkan bahwa
dengan diadakannya program shalat tahajud berjamaah, para santriweati
menjadi |ebih terlatih dalam membagi waktu dan meningkatkan kedisiplinan.
la juga menekankan bahwa pelaksanaan shalat tahajud pada awanya terasa
berat, tetapi secara bertahap santriwati terbiasa dan merasakan manfaatnya.

Berdasarkan observas dan wawancara, bimbingan islami yang
dilakukan secarateretur telah berhasi| meningkatkan kedisiplinan santriwati,
baik dalam hal spiritual maupun perilaku sosial. Shalat tahajud yang dulunya
hanya dianggap sebaga rutinitas semata, kini telah menjadi kebutuhan
spiritual bagi santriwati, yang mana mereka dapat menjiwai manfaat dari
pel aksanaan ibadah tersebut. Santriwati AS menyatakan bahwa setelah rutin
melaksanakan shalat tahajud, ia merasakan kedisiplinan yang lebih tinggi
dalam menjalani kegiatan asrama dan madrasah.

Program bimbingan islami yang dipimpin oleh Ustadzah Difa tidak

hanya memotivasi santriwati untuk melaksanakan shalat tahgjud secara
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teratur, tetapi jugamenanamkan nilai-nila kedisiplinan yang tercermin dalam
perilaku sehari-hari mereka. Santriwati yang disiplin dalam melaksanakan
shalat tahgjud cenderung lebih disiplin dalam menjaankan kegiatan lainnya,
seperti belgjar dan menjaga ketertiban di asrama.

Evaluasi juga menunjukkan bahwa metode ta’ziran (hukuman) yang
diterapkan untuk santriwati yang terlambat atau tidak disiplin dalam
melaksanakan shalat tahajud memberikan efek jera yang positif. Santriwati
RH mengungkapkan bahwa ketika terlambet, ia harus berdiri di shaf masing-
masing sesual ketentuan, dan hal ini membuatnya lebih termotivas untuk
bangun tepat waktu agar tidak terkena hukuman.

. Efektivitas Kedisiplinan Santriwati |slamic Boarding School “Darul Ulum”
dengan Teknik Shalat Tahajud Berdasarkan Teori Elisabet B. Hurlock

Menurut teori Elisabet B. Hurlock, disiplin adal ah proses pembentukan
perilaku yang menyesuai kan dengan peran dan aturan yang ditetapkan oleh
kelompok budaya. Dalam konteks Islamic Boarding School “Darul Ulum”
MAN 01 Kota Pekalongan, kedisiplinan santriwati dibentuk melalui kegiatan
rutin seperti shalat tahajud, yang membantu mereka menjalani kehidupan
sesuai dengan normadan nilai-nilai yang digjarkan di pesantren. Berdasarkan
teori ini, indikator kedisiplinan santriwati dapat diklasifikasikan ke dalam dua
poin utama:

a Menaati Peraturan
Shalat tahgud menjadi bagian dari program yang diterapkan di

pesantren untuk membina kedisiplinan santriwati. Salah satu peraturan
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utamayang harus dipatuhi oleh santriwati adalah kewajiban untuk bangun
di sepertiga malam dan melaksanakan shalat tahagjud secara berjamaah.
Daam hal ini, kepatuhan terhadap jadwal dan instruks dari para ustadzah
dan kyai merupakan bentuk dari menaati peraturan. Berdasarkan hasil
penelitian, santriwati yang konsisten melaksanakan shalat tahgud
menunjukkan kedisiplinan yang tinggi tidak hanya dalam ibadah tetapi
Juga dalam aktivitas keseharian lainnya, seperti datang tepat waktu dalam
kegiatan belgjar dan mengikuti aturan asrama dengan baik.
. Adanya Hukuman dan Sanksi

Untuk menegakkan disiplin, pesantren menerapkan hukuman atau
sanksi bagi santriwati yang tidak mengikuti peraturan, termasuk yang tidak
melaksanakan shalat tahaud. Sanks yang diberikan biasanya berupa
teguran atau pembatasan akses pada fasilitas tertentu di pesantren.
Penerapan hukuman ini bertujuan untuk-mengingatkan santriwati akan
pentingnya tanggung jawab dalam mematuhi peraturan yang telah
ditetapkan. Berdasarkan teori Hurlock, hukuman berfungsi sebagai alat
pembelgaran untuk memperbaiki perilaku santriwati yang melanggar
aturan, sehingga mereka dapat lebih konsisten dalam berdisiplin.

Dengan dua indikator ini, shalat tahgud tidak hanya berfungsi
sebagai ibadah spiritual, tetapi juga sebagai sarana efektif dalam
pembinaan kedisiplinan. Proses kepatuhan terhadap peraturan yang ketat

dan penerapan sanksi bagi yang melanggar membantu membentuk pola
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perilaku santriwati agar lebih teratur, bertanggung jawab, dan disiplin

dalam menjalankan tugas-tugas mereka di pesantren.

Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa shalat tahagud bukan
hanya ibadah sunnah yang memiliki nilai spiritual tinggi, tetapi juga sebagai
sarana efektif dalam membentuk karakter disiplin santriwati. Pelaksanaan
shalat tahgjud melatih mereka untuk taat pada aturan, disiplin dalam waktu,
sertakonsisten dalam menjalankan tugas-tugas pondok. Hal ini sesuai dengan
tujuan pesantren dalam membentuk santriwati yang berakhlak mulia dan
berdisiplin tinggi, bartk dalam hal spiritual maupun sosial.

C.Korelas Hasl| Penelitian dengan Penelitian Terdahulu

Menurut teori Samsul Munir Amin, bimbingan islami berfokus pada
pengembangan mental dan spiritual individu melalui metode seperti shalat
tahajud. Dalam konteks penelitian ini, penerapan bimbingan islami dengan
teknik shalat tahajud di-Islamic Boarding School “Darul Ulum” MAN 01 Kota
Pekalongan berhasil membantu santriwati dalam meningkatkan kedisiplinan,
yang sejaan dengan tiga ciri utama dari teori' Samsul Munir Amin.

Dalam penédlitian ini, pelaksanaan shalat tahajud secara rutin membantu
santriwati mengembangkan kemampuan mental spiritual. Hasil pendlitian
menunjukkan bahwa santriwati menjadi lebih tenang, mampu mengendalikan
diri, dan menunjukkan kedekatan yang lebih kuat dengan Allah SWT. Hasil ini
sgaan dengan penelitian Neli Ariska Putri yang menyimpulkan bahwa
pembiasaan shalat tahajud di Pesantren Darul Aitam Agshal Ghayat juga efektif

dalam membentuk karakter disiplin dan spiritual santri. Penelitian tersebut
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mendukung temuan di Islamic Boarding School “Darul Ulum”, di mana shalat
tahajud berhasil menciptakan lingkungan spiritual yang positif bagi santriwati.

Shalat tahgjud, selain memperkuat hubungan spiritual, juga membentuk
akhlak santriwati. Pengamatan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
santriwati yang konsisten menjalankan shalat tahajud memiliki sikap yang lebih
baik terhadap sesama, lebih disiplin dalam menjalankan tugas, dan lebih patuh
pada aturan pesantren. Hasil ini selaras dengan temuan Dian Nurussa’adah di
Pondok Pesantren Al-Ma’ruf Lamongan, yang menyoroti bagaimana shalat
tahajud mampu membentuk perilaku disiplin‘dan kepatuhan terhadap aturan.
Kedua penelitian menekankan bahwa shalat tahgud berperan penting dalam
menciptakan perilaku yang berakhlak mulia.

Penerapan shalat tahajud di pesantren ini bukan hanya dilakukan sebagai
kewajiban, tetapl juga sebagal metode aktif untuk membentuk pola pikir yang
positif."Santriwati dibimbing secara aktif dalam memahami keutamaan shalat
tahaud dan dilatih untuk melaksanakannya dengan penuh kesadaran dan
kesungguhan. Ini mirip dengan penelitian Ahmad Sugianto, yang menemukan
bahwa praktik shalat tahajud di Pesantren Al Falah Madura membantu santri
mengembangkan pola pikir disiplin yang berdampak positif pada keseharian
mereka

Santriwati di pesantren diwgjibkan untuk bangun pada sepertiga malam
dan melaksanakan shalat tahajud. Penelitian ini menemukan bahwa merekayang
rutin melaksanakan shalat tahajud menunjukkan kedisiplinan yang lebih tinggi

dalam mengikuti aturan-aturan pesantren. Hal ini relevan dengan penelitian Dian
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Nurussa’adah di Pondok Pesantren Al-Ma’ruf, yang juga menemukan bahwa
kepatuhan terhadap peraturan pesantren, terutama terkait pelaksanaan shalat
tahgud, secara langsung berdampak pada perilaku disiplin santri. Kedua
penelitian ini menunjukkan bahwa peraturan yang konsisten diterapkan mampu
membentuk perilaku yang lebih disiplin.

Selain kepatuhan terhadap peraturan, hukuman atau sanks diterapkan
sebagal alat untuk membentuk perilaku santriwati yang lebih disiplin. Penelitian
ini mencatat bahwa santriwati yang tidak menjalankan shalat tahgud
mendapatkan teguran atau sanksi dari pengasuh. Pendekatan ini sggalan dengan
teori Hurlock tentang pentingnya sanksi dalam proses pembentukan disiplin, di
mana hukuman berfungsi sebagal pengingat dan pendorong perubahan perilaku
yang lebih baik. Penelitian Neli Ariska Putri di Pesantren Darul Aitam Aqgshal
Ghayat juga mendukung hal ini, menunjukkan bahwahukuman yang diterapkan
secara hijaksana membantu santri untuk |ebih mematuhi aturan.

Penelitian ini sgjalan dengan penelitian sebelumnya yang menekankan
bahwa shalat tahajud memiliki peran penting dalam membentuk kedisiplinan
santri. Balk penelitian ini maupun penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
pembiasaan melaksanakan shalat tahgud tidak hanya meningkatkan
kedisiplinan dalam hal ibadah, tetapi juga dalam kegiatan sehari-hari. Peran
shalat tahgjud dalam pembentukan disiplin di berbagai pesantren terbukti efektif,
baik melalui aspek spiritual maupun implementasi pola aturan yang ketat.

Berdasarkan teori Samsul Munir Amin dan Elisabet B. Hurlock,

bimbingan islami melalui teknik shalat tahajud terbukti efektif dalam membina
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kedisiplinan santriwati di Islamic Boarding School “Darul Ulum” MAN 01 Kota
Pekalongan. Shalat tahgjud bukan hanya sebagal bentuk ibadah, tetapi juga
sebagal metode pembinaan mental dan spiritual yang mendorong santriwati

untuk hidup lebih disiplin dan teratur.



BABV
PENUTUP
A.Kesimpulan
Berdasarkan temuan penelitian dan analisis mengenai bimbingan Islami
menggunakan teknik shalat tahgjud dalam mengembangkan kedisiplinan
santriwati Islamic Boarding School “’darul ulum’” MAN 01 Kota Pekalongan,
disimpulkan bahwa :

1. Pelaksanaan bimbingan fislami dengan. teknik shalat tahgjud dalam
mengembangkan kedisiplinan santriwati Islamic Boarding School “’Darul
Ulum’” MAN 01 Kota Pekalongan yang terjadi disana untuk bimbingan islam
mempunyal tujuan untuk membantu individu yang tuhan berikan dalam
menumbuhkan ke jalan yang giat dan bersungguh-sungguh yang menjadikan
individu agar terarah dalam keimanannya. Selain itu, santriwati Islamic
Boarding School awalnya untuk melaksanakan bimbingan ini harus sabar
sehingga dalam menerapkan shal at tahgud dengan disiplin sehingga menjadi
kebiasaan. Sebetulnya santri sudah tahu peraturan tetapi wajib diberitahu
secara terus menerus mengenai adanya program shalat tahgjud, untuk
hukuman/takziran sendiri bertujuan untuk membentuk perilaku santri yang
sesuai dengan aturan-aturan yang ditetapkan.

2. Kedisiplinan santriwati Islamic Boarding School “’Darul Ulum’ MAN 01
Kota Pekalongan, Kedisiplinan yang dilakukan ustadzah kepada santriwati
dalam disiplin bisa melalui shalat tahgjud yang dibekali layanan serta arahan

diri supaya bisa menemukan kedisiplinan dengan menyesuaikan diri dengan
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lingkungan dan merubah hal-hal yang kurang positif. Tujuan disiplin sendiri
untuk membimbing dan mengarahkan santri agar mengetahui sebuah
kewajiban dalam bertingkah laku,dengan adanya penerapan kedisiplinan bisa
memiliki manfaat untuk dijadikan santriwati untuk tertib, teratur dan harus
berpengangan teguh dalam suatu peraturan yang ada.
B. Saran
Setelah meneliti dan menganalisis ada saran yang peneliti yang
disampai kan dengan harapan bisa mendukung kualitas bimbingan islami dengan
teknik shalat tahgud dalam mengembangkan kedisiplinan santriwati Islamic
Boarding School “’Darul Ulum” MAN 01 Kota Pekalongan sebagal berikut :
1. Bagi Santriwati
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa penelitian ini agar
nanti bisa bermanfaat untuk menambah wawasan dan pengetahuan serta
mengembangkan kedisiplinan melalui bimbinganislami dengan teknik shalat
tahajud santriwati Islamic Boarding School. “’Darul Ulum” MAN 01 Kota
Pekal ongan.
2. Bagi Pengasuh
Penelitian ini dapat dijadikan acuhan atau gambaran sebagal bahan
evaluas dimana dalam proses pelaksanaan bimbingan islami dengan teknik
shalat tahgjud bagi santriwati 1slamic Boarding School “’Darul Ulum’” MAN

01 Kota Pekalongan.
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3. Bagi Bimbingan Penyuluhan Islam Universitas K.H.AbdurrahmanWahid
Pekal ongan.

Diharapkan bisa menjadi referensi bagi mahasiswa khususnya fakultas
ushuludin adab dan dakwah Program Studi bimbingan penyuluhan islam,
Pada penelitian ini mampu mengetahui mengenai bimbingan islami dengan
teknik shalat tahgjud dan kedisiplinan santriwati secara detail mengenai hal

tersebut.
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